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PRAKATA 

 
 

نِِِٱلَلِِِّبِسۡمِِ  ٱلرَحِيمِِِٱلرَحۡم َٰ
  

فِِ ل ىِأ شْر  السَلا مُِع  الصَلا ةُِو  ِو  ِالْع ال مِيْن  بِِّ مْدُِلِلهِِر  ل ىِا لِهِِالْح  ع  لِيْنِو  الْمُرْس  الْأ نْبيِ اءِِو 

ِأ مَاِب عْدُِ عِيْن  حْبهِِِأ جْم  ص   ِِِِِِِِو 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah swt, yang 

senantiasa melimpahkan rahmat hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga  

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul  “Dampak Industrialisasi 

Kepada Masyarakat Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi (Studi Kasus PT 

Carly Alfa Timur)”, setelah melalui proses yang panjang, meskipun  dengan 

bentuk yang sederhana.  

Shalawat dan salam atas Nabi Muhammad Saw, beserta keluarga dan para 

sahabat yang telah  berhasil menaburkan mutiara-mutiara hidayah di atas puing-

puing kejahiliyahan, yang telah membebaskan umat  manusia dari segala 

kebodohan menuju ke jalan  terang menderang yang di ridhoi Allah swt, demi 

mewujudkan Rahmatan lil ‘alamin. Penulisan skripsi ini disusun untuk memenuhi 

salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana ekonomi pada Program Studi  

ekonomi syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 

Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat dukungan dari berbagai 

pihak, dan bimbingan dari dosen pembimbing, walaupun skripsi ini masih jauh 

dari kata sempurna.  Oleh karena itu pada kesempatan ini juga dengan rasa 

tawadhu dan keikhlasan penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang 

sebesarbesarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Abdul Pirol., M,Ag. selaku Rektor IAIN Palopo, beserta Wakil  
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penulis selama berada di IAIN Palopo dan memberikan bantuan dalam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada table berikut:  

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ de dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi 

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda (‘). 

 



 

ix 
 

2 Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

maka transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا ِ

 Kasrah I I اِِ

ُِ  Dhammah U U ا

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf . Transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i يِ 

 kasrah dan waw Au a dan u وِ 

Contoh : 

ك يْفِ ِ  : kaifa bukan kayfa 

 haula bukan hawla :  ه وْلِ 

3 Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda Nama 

اِِِ و  َ  fathahdan alif, fathah dan 

waw 

Ā a dan garis di atas 

ي َِ  kasrahdan ya Ī i dan garis di atas 

ي َُ  dhammahdan ya Ū u dan garis di atas 
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Contoh:` 

اتِ   mâta : م 

م ى  ramâ : ر 

 yamûtu :     ي مُوْتُِ

4 Ta Marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ةُِا لْْ طْف الِِ وْض   rauḍah al-aṭfâl :  ر 

دِيْن ةُِالْف اضِل ةُِ  al-madânah al-fâḍilah :  ا لْم 

ةُِ  al-hikmah :   ا لْحِكْم 

5 Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بنَ ار    : rabbanâ 

يْن ا  najjaânâ :  ن جِّ

 al-ḥaqq :  ا لْح ق

جِ   al-ḥajj :  ا لْح 
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مِ   nu’ima :  نعُِِّ

دوُِِّ  aduwwun‘ : ع 

Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  سِى), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (â). 

Contoh: 

لِيِ   ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘: ع 

سِيِ   arasi (bukan ‘arasiyy atau ‘arasy)‘ : ع ر 

6 Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  ا لْش مْسُِ

ل ةُِ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  ا لزَلْز 

ةُِف ِا لْف لْسِ    : al-falsafah 

دُِ  al-bilādu :  ا لْبلِا 

 

7 Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘)  hanya berlaku bagi 

huruf  hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf  hamzah 

terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’murūna :  ت امُْرُوْنِ 

 ’al-nau : ا لْن وْءُِ

 syai’un : ش يْء

 umirtu : امُِرْتُِ

8 Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah  kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

9 Lafaz Aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf  jarr  dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 dînullah : دِيْنُِالله

 billâh :  باِلله

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalâlah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). 
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Contoh: 

ةِِاللهِِ حْم   hum fî rahmatillâh :  هُمِْفيِِْر 

10 Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an 

Naṣr al-Din al-Tūsi 

Naṣr Hāmid Abū Zayd 

Al- Tūfi 

Al-Maṣlahah fi al-Tasyri’ al-Islāmi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak/) 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subhânahū wa ta’âlâ 

saw. = allallâhu ‘alaihi wa sallam 

a.s  = alaihi al-salam 

Q.S = Qur’an, Surah 

H  = Hijrah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

BUMDES = Badan Usaha Milik Desa  

QS …/…: 11 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Al-An’am/: 11 

BPS  = Badan Pusat Statistik 

UUD   = Undang-Undang Dasar 

SDM  = Sumber Daya Manusia 

 

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abu al-Walid Muhammad  

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid 

(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abu) 
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ABSTRAK 

Tomi Saputra, 2021. “Dampak Industrialisasi Kepada Masyarakat Desa Padang 

Kalua Kecamatan Lamasi (Studi Kasus PT Carly Alfa 

Timur)” Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Palopo. Dibimbing oleh Humaidi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak yang di sebabkan dari adanya 

Industrialisasi Pabrik serta kontribusi yang di berikan kepada masyarakat di Desa 

Padang Kalua Kecamatan Lamasi. Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif yaitu peneliti dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data atau informasi mengenai suatu fenomena yang diuji. Teknik 

pengumpulan data yang di peroleh melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yaitu dengan proses reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Sumber data yang di gunakan yaitu data primer 

dan data sekunder. Hasil penelitian dengan adanya aktivitas Industrialisasi di desa 

Padang Kalua sangat dirasakan dampaknya oleh masyarakat. Ada beberapa 

dampak positif yang di rasakan masyarakat melalui kontribusi yang di berikan 

pihak pabrik, akan tetapi tidak bisa di pungkiri saat ini dampak negatif yang di 

rasakan oleh masyarakat lebih dominan. Walaupun begitu PT Carly Alfa Timur 

dengan CSRnya selalu berusaha memberikan kontribusi yang terbaik melalui 

inovasi untuk kesejahteraan masyarakat sekitar pabrik. 

Kata Kunci : Industrialisasi, Dampak, Kontribusi. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Industrialisasi sangat berperan penting dalam peningkatan ekonomi 

masyarakat pedesaan. Tujuan dari pembangunan industri yaitu untuk memperluas 

lapangan kerja dan menunjang pemerataan pembangunan serta dapat 

meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat. 

Konsep industrialisasi yaitu pembangunan ekonomi dimaknai sebagai 

pertumbuhan ekonomi yang berlangsung secara berkesinambungan sehingga 

menghasilkan transformasi struktural dalam perekonomian. Sedangkan John W. 

Mellor mendefenisikan pembangunan ekonomim sebagai suatu proses yang 

dengannya perekonomian di ubah dari apa yang sebagian besarnya pedesaan dan 

pertanian menjadi sebagian besar perkotaan, industri dan jasa-jasa dalam 

komposisinya. Dalam makna yang hampir sama, pembangunan ekonomi merujuk 

pada pertumbuhan ekonomi yang di sertai peralihan distribusi output dan struktur 

ekonomi. Dari perspektif tersebut inti dari pembangunan ekonomi adalah adanya 

pertumbuhan ekonomi.1 

Dampak yang di hasilkan dari adanya Industrialisasi yaitu penyerapan 

tenaga kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. Dan juga dampak sosial 

yaitu berupa seperti pencemaran lingkungan yang di sebabkan oleh adanya 

industri tersebut. Sehingg dari adanya industri dapat membawa perubahan bagi 

                                                   
1 M. Arif Haki, Mag., “Industrialisasi di Indonesia : Menuju Kemitraan yang Islami”, 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, Vol 7, thn 2018 : 3. 
http://ejournal.iainpekalongan.ac.id/index.php/jhi/article/view/605  
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masyarakat khususnya perubahan ekonomi serta kondisi sosial di sekitar kawasan 

tersebut. 

Keberadaan industri di suatu daerah baik dalam skala industri besar maupun 

industri kecil akan memberi pengaruh dan membawa perubahan terhadap 

perekonomian masyarakat. Sebagagaimana di kemukakan oleh Singih (1991) 

bahwa dengan di bukanya lapangan pekerjaan pada suatu industri yang besar 

sifatnya akan mengakibatkan terbentuknya kesempatan baru, baik yang langsung 

di akibatkan industri atau tidak. Misalnya terbukanya kesempatan kerja baru, yang 

akan di pekerjakan sebagai seorang kariawan di unit usaha tersebut. Dan juga 

dampak lain yang berakibat langsung misalnya kesempatan dalam usaha-usaha 

ekonomi bebas adalah usaha yang langsung memenuhu kebutuhan industri.2 

Dampak pembangunan di pedesaan merupakan sebagian dari proses-proses 

pembangunan nasional yang tentunya bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi wilayah di daerah pedesaan. Sekaligus mengindikasikan 

perubahan-perubahan terhadap aspek ekonomi dan kehidupan sosial masyarakat. 

Adapun perubahan yang sangat signifikan yang di rasakan oleh masyarakat 

yaitu meliputi perubahan mata pencaharian, dimana terjadi peralihan aktivitas 

ekonomi dari pertanian atau perkebunan menuju perindustrian. 

Proses perubahan hidup masyarakat pedesaan yang di timbulkan oleh adanya 

industrialisasi tersebut dimensinya dapat berupa perubahan dalam struktural 

masyarakat. Pembangunan masyarakat industri mengandung makna transformasi 

                                                   
2 Yeni Nuraini, “Dampak Perkembangan Industri Pertambangan Nikel Terhadap Kondisi 

Sosial, Ekonomi, dan Budaya Masyarakat,” Prosiding Seminar Nasional, vol 1, thn 2018 : 2. 

https://jurnal.unimus.ac.id/index.php/psn12012010/article/view/4180 
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masyarakat menuju masyarakat sejahtera yang maju secara struktural. Perubahan 

strukturan tentunya mengacu kepada perubahan dalam bentuk strukturan 

masyarakat yakni menyangkut perubahan dalam peranan, munculmnya peranan 

baru dalam kondisi ekonomi dan sosial masyarakat. 

 Adanya aktivitas industrialisasi di daerah pedesaan ini diharapkan dapat 

bertujuan menurut kebijakan perindustrian Pemerintah adalah menyeimbangkan 

kegiatan ekonomi Indonesia, meningkatkan pendapatan nasional dan penduduk, 

dan mengurangi angka pengangguran. Penyerapan tenaga kerja di sektor industri 

memang lebih besar dibandingkan dengan sektor pertanian. 

 Penjelasan diatas melalui beberapa kegiatan yang aktif dalam kalangan 

masyarakat itu terjadi perubahan akibat adanya pembangunan sektor 

industrialisasi. Perubahan tersebut meliputi dampak Industrialisasi terhadap 

perekonomian masyarakat dan kondisi sosial masyarakat pedesaan. Adapun 

dampak yang di harapkan dari Industrialisasi pabrik dari segi perekonomian 

masyarakat ialah terbukanya kesemapatan kerja, dan untuk kehidupan sosial 

masyarakat terciptanya linkungan yang kondusif serta perbaikan jalan atau 

infrastruktur di area sekitar pedesaan jalur Industrialisasi pabrik.  

Melalui beberapa kegiatan yang aktif dalam kalangan masyarakat itu terjadi 

perubahan akibat adanya pembangunan sektor industrialisasi. Perubahan tersebut 

meliputi dampak Industrialisasi terhadap perekonomian masyarakat dan kondisi 

sosial masyarakat pedesaan. Adapun dampak yang di harapkan dari Industrialisasi 

pabrik dari segi perekonomian masyarakat ialah terbukanya kesemapatan kerja, 

dan untuk kehidupan sosial masyarakat terciptanya linkungan yang kondusif serta 
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perbaikan jalan atau infrastruktur di area sekitar pedesaan jalur Industrialisasi 

pabrik.  

Namun semenjak adanya Industrialisasi apa yang di harapkan masyarakat 

pada awal berdirinya industri tersebut tidak sesuai dengan kenyataan setelah PT 

Carly Alfa Timur di dirikan sejak tahun  2015 lalu yang berada di Desa Padang 

Kalua, Kecamatan Lamasi, Kabupaten Luwu. Yang mana di janjikan akan 

terbuka lapangan kerja bagi masyarakat serta perbaikan akses jalur perindustrian. 

Akan tetapi selama pabrik itu berproses banyak sekali keresahan-keresahan yang 

di rasakan masyarakat, dengan adanya banyaknya keluhan masyarakat yang 

timbul dari aktivitas perindustrian yang justru lebih dominan terhadap dampak 

negatif yang di timbulkan. Yang dimana awalnya di mulai dari sulitnya 

masyarakat mendapatkan sumber air serta polusi udara akibat proses 

industrialisasi. 

Wawancara terdahulu peneliti bersama Rais Tarzan sekretaris Desa Padang 

Kalua beliau membenarkan isu tersebut. 

 “Bahwa benar adanya industri di wilayah bantaran sungai di Desa Padang 

Kalua, yang dimana tenaga kerja yang di janjikan sebelum di dirikannya industri 

adalah sekitar 80% dari penduduk lokal, tapi sampai saat ini sejak  pabrik di 

dirikan bahkan 50% tenaga kerja yang di serap belum sampai setelah 5 tahun lebih 

berjalan, dengan adanya penggodokan sungai secara terus menerus di lakukan 

oleh pabrik tersebut berdampak terhadap kurangnya debit sumber mata air 

masyarakat, bahkan sering mengalami kekeringan, serta pembangunan 

infrastruktur jalan menuju industri belum  terealisasikan sampai saat ini”.3  

 

 

                                                   
3 Rais Tarsan, Sekretaris Desa, “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 20 juni 

2021 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengabil 

penelitian pada masyarakat Desa Padang Kalua, Kecamatan Lamasi, Kabupaten 

Luwu, dalam melakukan penelitian yang berjudul “Dampak Industrialisasi 

Kepada Masyarakat Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi (Pada PT Carly 

Alfa Timur)”. 

 
B. Batasan Masalah 

 

Batasan Masalah yaitu batasan penelitian agar lebih memperjelas ruang 

lingkup yang akan di teliti. Oleh karena itu penelitian ini lebih berfokus kepada 

dampak Industrialisasi kepada kondisi sosial, tenaga kerja, serta kontribusi pabrik 

dalam lingkungan hidup Masyarakat Desa Padang kalua. 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang di tuangkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana dampak positif dan negatif industrialisasi kepada masyarakat Desa 

Padang Kalua? 

2. Bagaimana kontribusi yang di berikan pihak industri kepada masyarakat Desa 

Padang Kalua? 
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D. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di jelaskan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dampak positif dan negatif industrialisasi kepada 

masyarakat Desa Padang Kalua. 

2. Untuk mengetahui  kontribusi yang di berikan pihak industri dalam 

kehidupan masyarakat Desa Padang Kalua. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat di peroleh dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini sangat di harapkan agar mampu meberikan kontribusi yang 

positif sekurang-kurangnya dapat di gunakan sebagai salah satu referensi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, serta dapat meberikan masukan 

berupa sumbangsih dan pemikiran bagi pertumbuhan perekonomian terutama 

dalam memaksimalkan dampak positif bagi perindustrialisasian di wilayah 

pedasaaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Industri 

Manfaat yang di harapkan pada penelitian ini adalah agar industri 

yang ada di pedesaan dapat lebih memberikan kontribusi positif terhadap 

perekonomian serta kondisi sosial masyarakat. Dan juga di harapakan 

agar pihak Perindustrian lebih memperhatikan masyarakat pedesaan 

serta memenuhi janji sebelum perusahaan tersebut di dirikan. 
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b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Dengan adanya penelitian ini juga di harapkan agar dapat menjadi 

bahan wacana atau pustaka bagi mahasiswa atau pihak-pihak lain yang 

tentunya mempunyai ketertarikan meneliti di bidang yang sama. Dengan 

begitu melalui hasil karya ini semoga bisa menambah pengetahuan bagi 

setiap pembacanya. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini di harapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman pribadi dalam hal penelitian tentang dampak dari adanya 

aktivitas industrialisasi. Juga di harapkan sebagai putra daerah dapat 

menjadi bahan evaluasi untuk berkontribusi dalam membantu menangani 

dan mencari solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di 

lingkungan masyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian ini dilakukan Oleh Siti Adawiyah Nurkomala, yang berjudul 

“Dampak Industrialisasi pabrik terhadap masyarakat Desa Mekansari 

Kecamatan Cicurug Kabupaten Sukabumi (studi kasus PT Aqua Golden 

Mississippi Mekansari” dalam hasil penelitian ini pihak pabrik Aqua 

Golden Mississippi Mekansari selalu memperbaiki dan menambah 

inovasi terhadap kesejahteraan masyarakat dengan memberikan 

kontribusi-kontribusi yang cukup stabil, dengan 7 aspek diantaranya: 

ekonomi, sosial, kesehatan, pendidikan, budaya, agama dan lingkungan. 

Kontribusi tersebut biasanya ada yang langsung di rasakan masyarakat 

dan adapula yang berjangka waktu. Dalam aspek ekonomi masyarakat 

sangat terbantu dengan adanya industrialisasi yaitu dengan terbukanya 

banyak lapangan kerja bagi masyarakat lokal disana, dan juga perusahaan 

ini memiliki tunjangan yang cukup baik terhadap karyawannya, baik itu 

tunjangan kesehatan, pensiun, lebih besar di banding perusahaan lainnya. 

Jadi masyarakat sangat terjamin mulai dari sisi ekonomi, kesehatan, dan 

pendidikan.4  Metode yang digunakan penulis dalam penyusunan 

penelitian ini adalah kualitatif, penelitian kualitatif adalah metode 

                                                   
4 Siti Adawiyah Nurkomala, “Dampak  Industrialisasi pabrik terhadap masyarakat Desa 

Mekansari Kecamatan Cicurug Kabupaten Sukabumi (studi kasus PT Aqua Golden Mississippi 

Mekansari) ,” Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2018:82-84, 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/25395 
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penelitian yang di gunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada gneralisasi objek, dalam penelitian 

kualitatif adalah obyek yang alamiah, atau natural setting, sehingga 

metode penelitian ini sering di sebut sebagai metode naturalistik. Obyek 

alamiah adalah obyek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti 

sehingga kondisi pada saat peniliti memasuki obyek, setelah berada di 

obyek dan setelah keluar dari obyek relatif tidak berubah.5  

Adapun persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

metode kualitatif serta membahas tentang kontribusi perusahaan serta 

dampak positif dan negatif yang di akibatkan oleh aktivitas pengelolaan 

perusahaan. Sedangkan perbedaanya yaitu pada penelitian terdahulu 

membahas 7 aspek yaitu ekonomi, sosial, kesehatan, pendidikan, budaya, 

agama dan lingkungan sedangkan pada penelitian ini hanya membahas 

tentang lingkungan dan ekonomi. 

2. Penelitian ini Dilakukan Oleh Noortje Marsellanie Benu dan Else 

Pauline Manginsela, dalam Jurnal yang berjudul “Dampak Industri PT 

Global Coconut terhadap Masyarakat di Desa Redei, Kecamatan Tenga, 

Kabupaten Minahasa Selatan,” dalam hasil penelitian ini menunjukan 

                                                   
5 Siti Adawiyah Nurkomala, “Dampak  Industrialisasi pabrik terhadap masyarakat Desa 

Mekansari Kecamatan Cicurug Kabupaten Sukabumi (studi kasus PT Aqua Golden Mississippi 

Mekansari) ,” Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2018:82-84, 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/25395 
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bahwa keberadaan pabrik Agroindustri PT Global Coconut di Desa 

Redey memberikan dampak positif maupun negatif bagi masyarakat 

desa. Dampak positif berupa peningkatan pendapatan, tersedianya 

ksempatan bekerja dan peluang berusaha yang baru, pengadaan jalan 

pertanian yang lebih baik dan adanya bantuan untuk kegiatan perayaan 

nasional di desa. Dampak negatif berupa bau busuk pernah terjadi hanya 

pada saat pengelolaan tidak di lakukan dengan baik pada sisa seleksi dari 

proses produksi berupa kelapa pecah dan pada lombah hasil produksi. 

Jenis data yang di kumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan sekunder, data primer yaitu di peroleh dari melakukan wawancara 

secara langsung kepada responden, data sekunder yaitu data yang 

diperoleh dari Kantor Desa. Metode yang digunakan penulis dalam 

penyusunan penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kualitatif yang 

di sajikan dalam bentuk tabel.6 

Adapun persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

mengguanakan metode kualitatif, sedangkan perbedaannya yaitu pada 

penelitian terdahulu terjadi peningkatan pendapatan serta banyak tenaga 

kerja yang terserap. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Dhimas Bagus Febrianto, “Dampak 

Industrialisasi Terhadap Kehidupan Masyarakat Desa Kedungbungkus 

Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal” yang dimana hasil penelitianya 

                                                   
6 Noortje  Marsellanie Benu dan Else Pauline Manginsela, “Dampak Industri PT Global 

Coconut Terhadap Masyarakat di Desa Redei Kecamatan Tenga Kabupaten Minahasa Selatan” 

Agri-Sosioekonomi, vol 13, 2017 : 99-112. 

https://ejournal.unstrat.ac.id/index.php/jisep/article/view/14933 
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menyatakan bahwa dengan adanya Industrialisasi berdampak positif dan 

negatif, adapaun dampak positifnya yaitu ekonomi masyarakat desa 

dapat terbantu dengan adanya lapangan kerja baru yang terbuka bagi 

masyarakat desa sekitaran Industri itu berdiri. Adapun dampak negatif 

yang di rasakan masyarakat yaitu lingkungan sekitar pabrik yang kotor 

serta kontribusi dari pihak pabrik yang dirasa tidak merata ke lapisan 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan Metode kualitatif deskriptif 

yaitu dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.7  

Adapun persamaan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode 

kualitatif, sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu 

masyarakat terbantu dengan terbukanya lapangan kerja yang menyerap 

pemuda-pemuda yang ada di sekitar industri. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Toni Fauzi, “Pengaruh Keberadaan 

Industri Tepung Tapioka terhadap Sosial dan Ekonomi Masyarakat 

(Studi Kasus di Desa Gaya BaruVII Kecamatan Seputih Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah,” dalam hasil penelitian ini mempunyai 

pengaruh terhadap aspek sosial dan ekonomi masyarakat, seperti 

perubahan mata pencaharian masyarakat dari sektor pertanian 

bertambah kesektor industri, penyerapan tenaga kerja yang tinggi 

sebagai karyawan; buruh harian; maupun buruh lepas, pendapatan 

                                                   
7 Dimas Bagus Febrianto, “Dampak Industrialisasi Terhadap Kehidupan Mayarakat 

Desa Kedungbungkus Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal,” Universitas Pancasakti Tegal, 

2020:69. http://digilib.uptsby.ac.id/36318/ 
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masyarakat yang bertambah dan meningkat, dan kepemilikan kekayaan 

masyarakat yang bertambah berupa barang-barang elektronik, rumah, 

alat komunikasi, dan  sarana transportasi. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan 

secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu objek tertentu 

dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus. Suatu tempat yang dipilih 

sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi 

tersebut, yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian untuk 

membuat pecandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 

fakta-fakta dan sifat-sifat populasi pada tempat tersebut.8 

Adapun persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan metode kualitatif, sedangkan perbedaannya yaitu 

terjadinya perubahan sosial pada masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

                                                   
8 Tony Fauzi, “Pengaruh Keberadaan Industri Tepung Tapioka terhadap Sosial dan 

Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus di Desa Gaya BaruVII Kecamatan Seputih Surabaya 

Kabupaten Lampung Tengah”, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro,  2018,:64 
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B. Landasan Teori 

1. Industrialisasi 

Industrialisasi berasal dari kata industri yang berarti memiliki 

makna kegiatan memproses atau mengolah barang dengan menggunakan 

sarana dan peralatan, melalui mesin.9 Jadi industrialisasi ialah suatu 

proses perubahan Sosial dan Ekonomi yang mengubah sistem pencarian 

masyarakat agraris (atau pertanian menjadi masyarakat industri. 

Industrialisasi disini juga bisa di artikan sebagai suatu keadaan dimana 

masyarakat lebih terfokus pada ekonomi yang meliputi pekerjaan yang 

semakin beragam (spesialisasi), gaji, dan penghasilan yang semakin 

tinggi. Industrialisasi adalah bagian dari moderenisasi dimana 

perkembangan ekonomi dan perubahan sosial erat hubungannya dengan 

inovasi- inovasi teknologi. 

Industrialisasi dalam suatu kehidupan masyarakat yaitu berarti 

adanya pergantian teknik produksi dari yang awalnya tradisional menuju 

ke arah yang lebih modern, yang ada dan terkandung dalam revolusi 

industri.10 

Sedangkan menurut Undag-undang Republik Indonesia No. 5 

Tahun 1984 tentang perindustriaan, menyebutkan bahwa industri adalah 

kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah, bahan baku, barang 

                                                   
9 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
10 Dharmawan A, “Aspek-aspek Dalam Sosiologi Industri”, (Bandung : Binacipta 1986),  

48. 
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setengah jadi, dan/atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih 

tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan 

perekayasaan industri.11 

Berdasarkan pengertian diatas, bahwa industri merupakan suatau 

usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh manusia dalam memanfaatkan 

sumber daya alam mengenai pengelolaan bahan baku atau bahan mentah 

menjadi bahan setengah jadi atau bahan jadi untuk kebutuhan manusia, 

dimana barang yang di hasilkan industri memiliki nilai yang lebih tinggi 

untuk penggunaannya. 

Industri adalah sekumpulan usaha-usaha yang sejenis dalam 

menghasilkan barang maupun jasa.12  

Dalam Al-Qur’an surah Al-Hadid (57) ayat 7, Allah berfirman : 

ا جَعلَكَُمْ  ِ وَرَسُوْلِهٖ وَانَْفِقوُْا مِمَّ سْتخَْلفَِيْنَ فيِْهِِۗ فَالَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكمُْ اٰمِنوُْا بِاللّٰه مُّ

 وَانَْفَقوُْا لهَُمْ اجَْرٌ كَبيِْرٌ 

Terjemahan: 

“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah 

(di jalan Allah) sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan kamu 

sebagai penguasanya (amanah). Maka orang-orang yang beriman di 

antara kamu dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah) memperoleh 

pahala yang besar”.13 

                                                   
11 Undang-undang RI No.5 Tahun 1984, “Tentang Perindustrian,” 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&uact=8&ved=

2ahUKEwi2hdz3xoH3AhVvRmwGHbUbCEIQFnoECAYQAw&url=https%3A%2F%2Fpelayana
n.jakarta.go.id%2Fdownload%2Fregulasi%2Fundang-undang-nomor-5-tahun-1984-tentang-

perindustrian.pdf&usg=AOvVaw30lpwibKZ-PPQCEn9DMsv_  Diakses Pada 31 maret 2022 
12 FoengsitanjoyoTrisantoso Julianto, Suparno, “Analisis Pengaruh Jumlah Industri Besar 

dan Upah Minimum terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Surabaya”,  Ekonomi dan Bisnis, vol 

1, 2016: 231. http://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/JEB17/article/view/914 
13 Kementrian Agama RI, Al-Quar’an dan Terjemahan (Bandung: CV-Penerbit J-ART, 

2005).  
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Ayat di atas menjelaskan dalam persfektif Islam bukan hanya 

beriontasi untuk memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya 

namun yang paling utama adalah kemaslahatan individu dan masyarakat 

secara berimbang. Dengan kata lain ada yang menyatakan bahwa 

pertimbangan produsen juga buka semata pada hal yang bersifat sumber 

daya yang memiliki hubungan teknis dengan output, namun juga 

pertimbangan kandungan berkah (non teknis) yang ada pada sumber daya 

maupun output. 

Sektor industri di golongkan menjadi beberapa jenis, tapi yang 

utama industri terbagi menjadi tiga yaitu :  

a. Industri besar, yaitu industri yang memiliki atau menampung jumlah 

tenaga kerja lebih dari 100 orang. Adapun ciri dari industri besar yaitu 

terletak pada kepemilikan modal yang besar sarta mampu mengelola 

secara kolektif dalam bentuk pemeliharaan saham, serta tenaga kerja yang 

berkeahlian khusus. Pimpinan perusahahaan dipilih melalui uji 

kemampuan dan kelayakan. 

b. Industri sedang, yaitu yang hanya menampung tenaga kerja sekitar 20 

sampai 90 orang saja. Ciri industri ini hanya memiliki modal yang yang 

cukup atau sedang sampai besar, sedangkan yenaga kerja yang hanya 

memiliki kemampuan tertentu dan pemimpin memiliki kemampuan 

manajerial tertentu. 

c. Industri kecil, yaitu hanya memiliki kapasitas karyawan 5 samapai 19 

orang saja. Modal yang di kelola relatif kecil karna hanya di sediakan oleh 
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pemilik atau ata sekelompok kecil pemilik modal. Tenaga kerja masih dari 

lingkungan atau wilayah yang sama atau juga masih dari hubungan 

keluarga.14 

2. Dampak 

Dampak dalam Buku Kamus Besar Indonesia berarti benturan, 

pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif), 

benturan yang cukup hebat antara dua benda sehingga menyebabkan 

perubahan yang berarti dan momentum (puas) sistem memahami benturan 

itu. 15 

Impact atau dampak di sini diartikan sebagai adanya suatu benturan 

antara dua kepentingan yaitu kepentingan pembangunan proyek dengan 

kepentingan usaha melestarikan kualitas lingkungan yang baik atau suatu 

perubahan yang terjadi sebagai akibat suatu aktivitas. Aktivitas tersebut 

dapat bersifat alamiah, baik kimia, fisik maupun biologi.  

Dampak yang diartikan dari benturan dua kepentingan itupun 

masih kurang tepat karena yang tercermin dari benturan tersebut 

hanyalah kegiatan yang akan menimbulkan dampak negatif (merugikan). 

Perkembangan kemudian yang dianalisis bukanlah hanya dampak 

negatif saja tetapi juga dampak positifnya dengan bobot analisis yang sama. 

Apabila didefinisikan maka dampak ialah setiap perubahan yang terjadi 

dalam lingkungan akibat adanya aktivitas manusia. Di sini tidak disebutkan 

                                                   
14 FoengsitanjoyoTrisantoso Julianto, Suparno, “Analisis Pengaruh Jumlah Industri Besar 

dan Upah Minimum terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Surabaya,” Ekonomi dan Bisnis, vol 

1, 2016: 232. http://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/JEB17/article/view/914 
15 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi keempat, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2018), 290.   
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karena adanya proyek, karena sering proyek diartikan sebagai bangunan fisik 

saja, sedangkan banyak proyek yang bangunan fisiknya relatif kecil atau 

tidak ada tetapi dampaknya dapat besar. Misalnya ialah proyek pasar, proyek 

satelit, komunikasi dan lain sebaginya.16  

Dampak menurut Waralah Rd Cristo  adalah suatu yang 

diakibatkan oleh sesuatu yang dilakukan, bisa positif atau negatif atau 

pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik negatif maupun positif.  

Ketika berbicara dampak pembangunan kita berbicara akibat – akibat 

yang ditimbulkan oleh pembangunan, dampak  tersebut terdiri dari : 

a. Dampak positif. Dampak yang dianggap baik oleh 

penyelenggaraan pembangunan merupakan  orang lain. 

b. Dampak negatif. Dampak yang dianggap tidak baik oleh 

penyelenggara pembangunan maupun oleh orang lain. 

c. Dampak yang disadari (intended consequences). Dampak yang 

direncanakan oleh penyelenggara pembangunan. Dampak ini 

adalah dampak yang diketahui dan disadari akan terjadi. Dalam 

kepustakaan sosiologi, hal seperti itu tersebut sebagai fungsi 

manifes. Dampak yang disadari pada dasarnya tergolong 

dampak positif paling kurang menurut pandangan penelenggara 

pembangunan, dampak seperti ini biasanya mudah diketahui 

karena disadarikeberadaannya atau sering telah ditulis oleh 

penyelenggara pembangunan dalam proposal pembangunannya. 

                                                   
16 Gunarwan Suratmo,  Analisis Mengenai Dampak Lingkungan,  (yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press,  2000),  2. 
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Melakukan wawancara dengan pembuat proposal atau membaca 

proposal itu sendiri cukup untuk mengetahui hal tersebut. 

d. Dampak yang tidak disadari (Unintended consequences). 

Dampak yang tidak direncanakan oleh penyelenggara 

pembangunan, oleh sebab itu, dampak ini adalah dampak yang 

tidak diketahui dan tidak disadari. Hal dalam kepustakaan sosial 

disebut sebagai fungsi laten, dampak seperti ini basanya sulit 

diketahui karena tidak disadari atau tidak pernah dapat 

ditemukan dalam proposal pembangunan oleh penyelenggara 

pembangunan. Dampak yang disadari sering tergolong dampak 

negatif.17 

Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa dampak merupakan 

akibat dari aktivitas yang berpengaruh kuat dan dapat bersifat positif 

maupun negatif sehingga menimbulkan suatu perubahan yang signifikan. 

Istilah industri dapat mengacu kepada input utamanya yang diperguanakan 

atau output yang dihasilkan. 

Dampak diartikan sebagai benturan antara 2 benda yang mempunyai 

pengaruh sangat kuat untukmendatanfkan akibat negatif dan positif yang 

bisa menyebabkan penambahan dalam momentum (pasa) sistem yang 

mengalami benturan itu. 

 

 

                                                   
17 Sinta Hariyati, “Persepsi Terhadap Pembangunan Jembatan Mahkota II di Kota 

Samarinda”, Ejournal Ilmu Pemerintahan, Vol 3, thn 2018 : 2. 

http://ejournal.iainpekalongan.ac.id/index.php/jhi/article/view/605  
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3. Masyarakat 

Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang telah memiliki 

tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati 

dalam lingkungannya.Tatanan kehidupan, norma-norma yang mereka 

miliki itulah yang dapat menjadi dasar kehidupan sosial dalam 

lingkungan mereka, sehingga dapat membentuk suatu kelompok manusia 

yang memiliki ciri-ciri kehidupan yang khas.18  

Masyarakat adalah istilah yang biasa di pakai untuk menyebut 

kesatuan-kesatuan hidup manusia, baik yang sering di gunakan dalam 

penelitian ilmiah maupun bahasa sehari-hari. Sehingga bisa di 

simpulkan bahwa masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling 

bergaul atau berinteraksi satu dengan yang lainnya, atau yang biasa di 

kenal sebagai mahluk sosial yaitu mereka yang tidak dapat hidup 

sendirian, dengan kata lain manusia adalah mahluk yang tidak dapat hidup 

tanpa bantuan orng lain. 

Soekanto, mengemukakan bahwa dalam masyarakat modern, sering 

di bedakan antara masyarakat pedesaan dengan masyarakat perkotaan. 

Perbedaan tersebut sebenarnya tidak mempunyai hubungan dengan 

pengertian masyarakat sederhana, oleh karena dalam masyarakat modern 

betapapun kecilnya suatu desa, pasti ada pengaruh- pengaruh dari 

kota.Sebaliknya pada masyarakat-masyarakat sederhana pengaruh dari 

                                                   
18 Siti Adawiyah Nurkomala,  “Dampak Industrialisasi terhadap Masyarakat Desa 

Mekansari Kecamatan Cicurug Kabupaten Sukabumi (Studi Kasus PT. Aqua Golden Mississippi 

Mekansari”,  Universitas Negri Syarif Hidayahtillah,  2018:26. 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/39793 
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kota relatif tidak ada, perbedaan masyarakat kota dengan masyarakat desa 

pada hakikatnya bersifat graduil. Agak sulit apa yang dimaksudkan 

perkotaan, oleh karena adanya hubungan antara konsentarasi penduduk 

dengan gejala-gejala sosial yang dinamakan urbanisme. Seorang dapat 

mempunyai pendapat bahwa semua tempatdengan kepadatan penduduk 

yang tinggi, merupakan masyarakat perkotaan. Warga-warga suatu 

masyarakat pedesaan mempunyai hubungan yang lebih erat dan lebih 

mendalam daripada hubungan mereka dengan warga pedesaan lainnya di luar 

batas batas wilayahnya.19 

4. Ekonomi 

Ekonomi berasal dari bahasa yunani yang terdiri dari 2 kata yaitu 

oikos dan nomos. Oikos berarti rumah tangga dan nomos berarti aturan. 

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa yang di maksud oikos 

dan nomos yang kemudian berubah menjadi ekonomi, di saat itu tidak 

mencangkup bidang yang luas, hanya sekedar tata laksana rumah tangga 

yang pada intinya berusaha mencukupi kebutuhan yang saat itu menjadi 

masalah ekonomi yang utama.20 

“Ilmu Ekonomi mempelajari perilaku individu dan masyarakat 

dalam pilihan untuk menggunakan sumber daya-sumber daya yang langka 

(dengan dan tanpa uang), dalam upaya meningkatkan kualitas hidupnya”.21 

 
                                                   

19 Dhimas Bagus Febrianto, “Dampak Industrialisasi Terhadap Kehidupan  Masyarakat 

Desa Kedungbungkus Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal (Studi Kasus CV RBM Susu 

Nusantara),” Universitas Pancasakti Tegal, 2020:20. 

http://jurnal.untagsby.ac.id/index.php/JEB17/article/view/914 
20Hendra Safri, Pengantar Ilmu Ekonomi, ( Palopo: IAIN Palopo, 2018), 3.   
21 Wikipedia, Transportasi, http://id.wikipedia.org/wiki/Transportasi. Diakses mei 2021 
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Profesor P.A. Samuelson, seorang ahli ekonomi yang terkemuka di 

dunia yang menerima hadiah nobel untuk ilmu ekonomi pada tahun 1970 

memberikan definisi ilmu ekonomi yaitu Ilmu ekonomi adalah suatu studi 

mengenai individu-individu dan masyarakat membuat pilihan, dengan 

atau tanpa penggunaan uang, dengan menggunakan sumber-sumber daya 

yang terbatas-tetapi dapat digunakan dalam berbagai cara untuk 

menghasilkan berbagai jenis barang dan jasa dan mendistribusikannya 

untuk kebutuhan konsumsi, sekarang dan di masa depan, kepada individu 

dan golongan masyarakat.22 

Ekonomi bisa peneliti simpulkan adalah serangkaian kegiatan dalam 

segala aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan 

hidupnya, yang tidak terbatas dengan mengalokasikan sumber-sumber 

daya yang terbatas. 

Ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang mempelajari 

aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, 

pertukaran dan konsumsi barang dan jasa. Adapun aspek-aspek ekonomi 

adalah sebagai berikut: 

a. Kesempatan kerja dan berusaha 

b. Pola perubahan dan penguasaan lahan dari sumber daya alam 

c. Tingakat pendapatan  

d. Sarana dan prasarana infrastruktur 

                                                   
22 Akhmad Asep Erista, “Dampak Industri Terhadap Perubahan Sosial dan Ekonomi 

Masyarakat di Desa Tobat Kecamatan Balaraja Tangerang Banten”, Universitas Negri Syarif 

Hidayatullah, 2014:24 . http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/25395 
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e. Pola pemanfaatan sumber daya alam.23 

5. Sosial 

Dampak sosial merupakan akibat industrilisasi terhadap persoalan 

sosial dan kemasyarakatan. Dampak sosial di sini ber-kaitan dengan hak 

asasi manusia, ketenaga kerjaan, masyarakat, tanggung jawab pada 

produk, dan human relation.24 Tuntutan sosial pada perusahaan muncul 

sebagai refleksi pertanggung jawaban dari perusahaan (social 

responsibility) pada seluruh stakeholder utamanya. Mereka terdiri dari 

karyawan, pembeli, investor/nasabah, pemerintah, masyarakat dan 

kelangsungan lingkungan hidup bagi generasi penerus. Dengan 

terpenuhinya kewajiban-kewajiban ini maka perusahaan telah 

melakukan kegiatannya secara berkelanjutan dan tidak merugikan 

kepentingan para stakeholdernya.25 

Sosial bisa di artikan memiliki cakupan luas yang saling 

berkesinambungan serta ketergantungan antara yang satu dengan yang 

lainnya. Penerapannya dalam kehidupan sehari-hari yaitu manusia di 

ciptakan sebagai mahluk sosial, yang tidak dapat hidup tanpa bantuan 

orang lain. Hingga akhirnya untuk mencapai tujuan yang hendak di capai 

perlu adanya keterlibatan orang lain baik itu secara berkelompok untuk 

                                                   
23 Ichasan Darwis, “Dampak Keberadaan Perusahaan Kelapa Sawit Terhadap 

Kesejahteraan Sosial Masyarakat di Desa Bulu Mario Kabupaten Mamuju Utara”, Universitas 
Hasanuddin Makassar, 2015:23 http://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/5590 

24 Mohamad Purbo Satmoko, “Kontribusi Corporate social Responsibility (CSR) PT Tirta 

Investama (AQUA) Manglikejiwan Terhadap Kehidupan Sosial dan Ekonomi Masyarakat 

Kelurahan Kejiwan Kecamatan Wonosobo Kabupaten Wonosobo,”,  Universitas Muhammadiyah 

Purworejo,  2016:30. http://repository.umpwr.ac.id:8080/handle/123456789/1717 
25  Ita Rustianti Ridwan, “Dampak Industri Terhadap Lingkungan dan  Sosial”,  Jurnal 

Industri dan Perkotaan, vol  12, 2008:1. https://ejournal.upi.edu/index.php/gea/article/view/1716 
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kelangsungan hidup dalam bermasyarakat. 

Adapun aspek sosial yaitu sebagai berikut : 

a. Pranata sosial/atau lembaga-lembaga yang tumbuh di kalangan 

masyarakat, adat istiadat dan kebiasaan yang berlaku, 

b. Proses sosial/kerjasama, akumulasi konflik di kalangan  masyarakat, 

c. Akulturasi, asimilasi dan integrasi di berbagai kelompok 

masyarakat, 

d. Kelompok-kelompok dan organisasi sosial, 

e. Pelapisan sosial di kalangan masyarakat, 

f. Pertumbuhsn sosial yang brlangsung di kalangan masyarakaat, 

g. Sikap dan presepsi masyarakat terhadap rencana usaha dan 

pekerjaan.26 

Perubahan sosial adalah perubahan dalam hubungan interaksi antar 

orang, organisasi, atau komunitas. Perubahan sosial juga dapat diartikan 

sebagai transformasi dalam organisasi masyarakat, dalam pola berfikir dan 

dalam perilaku pada waktu tertentu, selain itu menurut Percell perubahan 

sosial di artikan sebagai modifikasi atau informasi dalam pengorganisasian 

masyarakat. 

 

 

 

                                                   
26  Novianti Nurkolis, “Dampak  Keberadaan Indusri terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 

Masyarakat serta Lingkungan Sekitar Industri”, Universitas Negri Malang,  2015:6. 

http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/12447 
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C. kerangka Pikir  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Dari alur kerangka fikir dalam penelitian ini, dapan menunjukan bahwa 

input atau masukan dari penelitian ini yaitu Indusrialisasi yang selanjutnya di 

proses dengan adanya aktivitas industrialisasi yang memberikan dampak positif 

ataupun negatif yang ada di wilayah pedesaan kepada Masyarakat dari pokok 

permasalahan tersebut nantinya di harapkan menghasilkan output berupa 

peningkatan dari segi Ekonomi dan Sosial serta kontribusi-kontribusi pabrik 

kepada masyarakat desa lebih inovatif lagi. 

Industrialisasi 

Dampak 

Masyarakat 

Positif Negatif 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

sosiologis yang dimana memfokuskan pada satu objek yaitu masyarakat. 

Untuk memahami kondisi sosial yang ada dalam linkungan hidup masyarakat 

pedesaan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut 

Denzin dan Lincoln, penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan 

sistem pengumpulan data pada sebuah data alami dengan tujuan menafsirkan 

gejala yang terjadi dimana peneliti adalah alat kunci. Pengambilan sampel 

sumber informasi dilakukan secara menetap dan pengambilan sampel dari 

suatu populasi, teknik pengumpulan dengan gabungan, analisis informasi 

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menegaskan makna dibandingkan generalisasi. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif.27 Pendekatan 

deskriptif merupakan suatu jenis penelitian yang memiliki tujuan untuk 

menyediakan gambaran lengkap mengenai situasi sosial atau dimaksudkan 

untuk melakukan eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu kejadian atau 

kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang 

                                                   
27  Albi Anggito dan Johan Setiawan,  Metedologi Penelitian Kualitatif,  (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018),  7-10. 
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berkaitan dengan masalah dan unit yang diteliti antara fenomena yang diuji.28 

B. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian bertujuan untuk membatasi studi kualitatif serta 

membatasi penelitian sehingga eksplorasi dapat memilih informasi mana yang 

terkait dengan pemeriksaan dan informasi mana yang tidak terkait dengan 

penelitian.29 Fokus dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dampak dari 

adanya aktivitas industrialisasi kepada masyarakat di Desa Padang Kalua, 

Kecamatan Lamasi. Pada penelitian kali ini, penulis mengambil lokasi di Desa 

Padang Kalua tepatnya pada PT Carly Alfa Timur. Penulis menentukan lokasi 

penelitian di Desa Padang Kalua karena di lokasi ini terdapat industri 

pengolahan bebatuan yang belum pernah di teliti tentang seberapa besar 

dampak yang di sebabkan oleh adanya industri di desa tersebut.  

C. Definisi Istilah 

Definisi istilah addalah mengungkapkan masalah yang akan di 

pertimbangkan, sehingga harus di beri batasan. Ruang lingkup penelitian ini 

myangkut tentang dampak dari adanya aktivitas industrialisasi kepada 

masyarakat yang ada di wilayah Desa Padang Kalua, Kecamatan Lamasi. 

Adapun variabel-variabelnya yaitu : 

1. Dampak ialah benturan atau pengaruh kuat yang mendatangkan akibat 

baik itu positif maupun negatif. Peneliti menyimpulkan dampak adalah 

segala sesuatu yang timbul akibat adanya suatu kejadian atau 

pembangunan yang ada dalam sebuah masyarakat dan menghasilkan 

                                                   
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 433. 
29 Lexi j. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya 2010), 157 
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perubahan yang berpengaruh positif ataupun negatif pada kelangsungan 

hidup. 

2. Industrialisasi 

Industrialisasi berasal dari kata industri yaitu kegiatan memproses 

atau mengolah barang menggunakan sarana dan peralatan. Industrialisasi 

ialah suatu proses perubahan sosial ekonomi yang merubah sistem 

pencaharian masyarakat agraris menjadi masyarakat industri atau modern. 

3. Masyarakat 

Masyarakat ialah sekelompok makhluk hidup yang terjalin erat 

karna sistem tertentu, tradisi tertentu, norma atau hukum tertentu yang 

sama, serta mengarah pada kehidupan kolektif. 

D. Data dan Sumber Data 

 

Sumber data adalah subjek dari data yang diperoleh.Sumber data dalam 

penelitian ini terdapat dua macam, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

yang diteliti yaitu Mayarakat dan Pihak Perusahaan yang dilakukan 

dengan wawancara langsung kepada narasumber penelitian. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan data yang mendukung data primer yang 

diperoleh dari studi dokumentasi atau membaca referensi yang releva 

dengan pembahasan dalam penelitian serta data-data ataupun dokumen 
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yang berkaitan dengan objek penelitian.30 

E. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian yang dimaksud yaitu baik orang, benda maupun 

lembaga (organisasi), sifat/keadaan yang memiliki informasi mengenai objek 

yang akan diteliti dan dimintai informasi mengenai objek penelitian tersebut. 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Penanggung Jawab 

PT. Carly Alfa Timur, Pemerintah Desa, Pemangku Adat serta Masyarakat 

Desa Padang Kalua yang memiliki informasi mengenai objek yang diteliti. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan suatu data prose penulisan, penulis menggunakan 3 

metode sebagai berikut : 

a. Observasi (pengamatan) 

 

Observasi adalah pengamatan pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian.31 Observasi yang peneliti 

lakukan adalah observasi berstruktur, yaitu peneliti melakukan 

pengamatan mengenai dampak industrialisasi kepada masyarakat desa 

Padang Kalua, dari data observasi ini, peneliti terjun langsung 

kelapangan yaitu lokasi industri yang ada di desa Padang Kalua, 

Kecamatan Lamasi untuk melihat dan mencatat hal- hal penting yang akan 

digunakan untuk melengkapi data yang diperlukan. 

 

 

                                                   
30  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: Pustakabarupress, 2014), 

73-74. 
31  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian…, 74-75. 
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b. Wawancara 

 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan tanya 

jawab dengan responden dan informan, dikerjakan secara sistematis dan 

berlandaskan pada tujuan penelitian. Tujuan umum wawancara adalah 

untuk mendapatkan pernyataan empiris mengenai keadaan pribadi, 

peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan atau 

persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan, dan sebagainya, untuk 

merekonstruksi beragam hal seperti itu sebagai bagian dari pengalaman 

masa lampau, dan memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan dengan harapan 

yang bisa terjadi di masa yang akan datang.32 

c. Dokumentasi 

 

Dokuntasi diperlukan guna melengkapi hal-hal yang dirasa belum 

cukup dalam data data yang telah diperoleh melalui pengumpulan lewat 

dokumen atau catatan, gambar yang ada dan dianggap relevan dengan 

masalah yang diteliti. 

G. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Pada penelitian ini, yang menjadi instrument utamanya yaitu manusia 

karena yang diperiksa yaitu keabsahan datanya. Dimana untuk menguji  

kredibilitas data penelitian, diuji dengan menggunakan teknik triangulasi.   

Menurut William pada Sugiyono, mengatakan bahwa teknik triangulasi yakni 

pengecekan data dari beberapa sumber dengan berbagai teknik dan berbagai 

waktu. Dimana pada teknik triangulasi digunakan untuk menguji kredibilitas 

                                                   
32 H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Hukum Kualitatif Bagian II,  (Surakarta:UNS 

Press, 1998), 58 
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data dilaksanakan dengan cara mengecek kembali data yang telah  didapatkan 

dari berbagai sumber. Kemudian menjaring data dengan dengan cara  

menyilangkan data atau informasi agar data lebih lengkap dann sesuai dengan 

yang diharapkan. Setelah peneliti mengadakan penelitian dengan  

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian data  

dari hasil penelitian itu disatukan agar mampu melengkapi satu sama lain. 

H. Analisis Data 

 

Analisis data yang diperoleh diolah dan di analisis secara kualitatif 

dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

 

Reduksi data berarti penulis merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting.Dicari tema dan polanya serta 

membuang hal-hal yang tidak penting yang tidak sesuai dengan tema dan 

polanya atau masalah penelitian. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah melakukan pengumpulan data selanjutnya bila diperlukan. 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.33 

b. Penyajian Data 

  

Penyajian data yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 

yang memberikan informasi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan, penyajian data yang lebih sering digunakan 

                                                   
33  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R &D. 1st ed, (Bandung: 

Alfabeta,  2017), 486. 
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dalam penelitian kualitatif adalah bentuk teks naratif. Dalam penelitian ini 

data yang diperoleh dibuat dalam bentuk teks naratif, semua itu 

dirancang tidak lain untuk memudahkan peneliti dalam menggabungkan 

data yang tersusun dalam bentuk terpadu dan mudah diraih. 

c. Penarikan Kesimpulan 

 

Kegiatan yang terakhir yaitu menarik kesimpulan dari permulaan 

pengumpulan data, seseorang menganalisis mulai dari menarik arti dari 

pola-pola penjelasan, konfigurasi yang mungkin akhir sebab akibat dan 

lain-lain. Penelitian kompoten akan menangani kesimpulan-kesimpulan 

dengan longgar.34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

                                                   
34 V. Wiratna Sujarweni,  Metodologi Penelitian,  ( Yogyakarta: Pustakabarupress, 2014), 

34-35 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

  

 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Desa Padang Kalua 

Penelitian ini dilakukan tepatnya di desa Padang Kalua. Desa 

Padang kalua adalah salah satu Desa yang terletak tepatnya di Kecamatan 

Lamasi, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi-selatan, dengan luas wilayah 

750 Ha. Yang di mana sebagian besar Masyaraka Desa Padang Kalua 

berpenghasilan sebagai Petani. 

a. Letak Gografis dan Luas Wilayah 

Desa Padang kalua merupakan salah satu desa yang terletak 

pada Kecamatan Lamasi, Kabupaten Luwu, dengan luas Wilayah 7,5 

Km, yang terdiri dari 4 Dusun dengan jumblah 10 RT. 

Tabel 4.1 Jumlah Dusun dan RT Desa Padang Kalua 

No Dusun RT 

1 Amboli 2 

2 Padang Kalua 4 

3 Lempo 2 

4 Salujambu 2 

Sumber: Data Pemerintah Desa Padang Kalua 
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Adapun batas Desa: 

Sebelah Utara : Sungai Makawa (Kelurahan Bosso) 

Sebelah Timur : Desa Wiwitan 

Sebelah Selatan : Sungai Lamasi (Desa Harapan) 

Sebelah Barat : Desa Bolong 

b. Kondisi Demografis Desa Padang Kalua 

Jumlah penduduk Desa Padang Kalua setiap tahun mengalami 

pertumbuhan, hingga akhir tahun 2021 jumlah penduduk desa padang 

kalua mencapai 2358 Jiwa.  

Tabel 4.2 Jumlah penduduk Desa Padang Kalua 

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk Jumlah KK 

1 Laki-laki 1298 Jiwa - 

2 Perempuan 1060 Jiwa - 

3  2358 Jiwa 456 KK 

Sumber: Data monografi Desa Padang Kalua 

Data di atas dapat di simpulkan bahwa jumlah penduduk desa 

dengan jenis kelamin Laki-laki yaitu 1298 Jiwa, sedangkan 

perempuan berjumlah 1060 Jiwa. Dengan Jumlah KK (kartu 

keluarga) secara keseluruhan sebanyak 456 KK yang ada di Desa 

Padang Kalua. 
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Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Usia 

No Usia Jumlah 

1 0 s/d 1 tahun 300 Jiwa 

2 1 s/d 5 tahun 314 Jiwa 

3 5 s/d 10 tahun 313 Jiwa 

4 10 s/d 25 tahun 360 Jiwa 

5 25 s/d 60 tahun 406 Jiwa 

6 60 tahun keatas 665 Jiwa 

Sumber : Monografi Desa Padang Kalua 

Data di atas menjelaskan bahwa jumlah penduduk menurut 

usia di desa Padang Kalua 0 s/d 1 tahun berjumlah 300 Jiwa, 1 s/d 

5 tahun berjumlah 314 jiwa, 5 s/d 10 tahun berjumlah 313 jiwa, 10 

s/d 25 tahun berjumlah 360 jiwa, 25 s/d 60 tahun berjumlah 406 

jiwa, sedangkan usia 60 tahun keatas berjumlah 665 jiwa. 

c. Kondisi Pendidikan Desa Padang Kalua 

Kondisi pendidikan di desa Padang Kalua sudah cukup baik 

mulai dari tingkat SD sampai dengan jenjang pendidikan S1 dan 

S2 di nilai dari niat dan minat generasi muda desa Padang Kalua 

untuk menempuh pendidikan, akan tetapi juga tentu di setiap 

daerah atau wilayah akan ada yang namanya terkendala dalam 

melanjutkan proses pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

dikarenakan hal-hal yang di alami dalam kondisi sosial masyarakat 

setempat.  
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Tabel 4.4 Tingkat Pendidikan Masyarakat 

No Jenjang Pendidikan Jumlah 

1 Tidak tamat SD/belum sekolah 1046 Jiwa 

2 SD 444 Jiwa 

3 SLTP 373 Jiwa 

4 SLTA 390 Jiwa 

5 S1 dan S2 105 Jiwa 

Sumber : Data monografi Desa Padang Kalua 

d. Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Padang Kalua 

Kondisi perekonomian masyarakat desa Padang Kalua 

lebih terfokus di bidang pertanian, dikarenakan luasnya lahan 

pertanian yang ada di desa padang kalua terutama usaha Tani Padi, 

walupun juga ada sebahagian masyarakat yang berprofesi lain 

namu hanya tidak seberapa di banding dengan masyarakat yang 

berprofesi sebagai petani Padi data kelembagaan ekonomi desa 

hingga tahun 2020.  
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Tabel 4.5 Sumber Penghasilan Masyarakat Desa Padang Kalua 

No Profesi Jumlah KK 

1 Petani 355 KK 

2 Karyawan Swasta 16 KK 

3 Industri 4 KK 

4 PNS/TNI/POLRI 23 KK 

5 Angkutan/Transportasi - 

6 Tidak Bekerja - 

Sumber : data kelembagaan ekonomi Desa Padang Kalua 

Data di atas menjelaskan bahwa masyarakat desa Padang 

Kalua di dominasi berprofesi sebai petani sebesar 355 KK, 

selebihnya yaitu bekerja sebagai karyawan swasta sebanyak 16 

KK, Industri sebanyak 4 KK, dan PNS/TNI/POLRI sebanyak 23 

KK. 

e. Kondisi Agama 

Sekian besar populasi masyarakat Desa Padang Kalua 

mayoritas manganut Agama Islam, yaitu di tandai dengan adanya 4 

Masjid yang berada di 4 titik Dusun Padang kalua, yang dimana 

agama islam itu sendiri merupakan agama yang sudah ada dan 

banyak di anut oleh masyarakat terdahulu sejak awal berdirinya 

Desa Padang Kalua. Dan tentu hukum adat atau hukum Agama 

masih berlaku di lingkungan Masyarakat sekitar. 

f. Keadaan sosial 
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 Adapun kondisi atau keadaan sosial masyarakat desa 

padang kalua yang di rincikan mulai dari masyarakat prasejahtera 

sampai dengan keluarga sejahtera di bagi menjadi beberapa 

tingkatan.  

Tabel 4.6 Kondisi Sosial Masyarakat Desa Padang Kalua 

No Tingkatan Keterangan Jumlah KK 

1 Sangat Miskin Prasejahtera 154 KK 

2 Sejahtera I Miskin (KS1) 125 KK 

3 Sejahtera II Hampir Miskin (KS II) 80 KK 

4 Sejahtera III Mampu (KS III) 32 KK 

5 Sejahtera IV Sangat Mampu (KS IV) 30 KK 

Sumber : Data Pemerintah Desa Padang Kalua 

 

2. Gambaran Umum  Lokasi PT Carly Alfa Timur 

PT Carly Alfa Timur yang berada di Desa Padang Kalua, 

Kecamatan Lamasi, Kabupaten luwu, yang tepatnya terletak di pinggiran 

sunga lamasi. Yang sudah beroprasi sejak tahun 2015, yang dimana 

Perusahaan ini memfokuskan pada produksi bahan bangunan serta 

sarana dan prasarana. PT Carly Alfa timur senantiasa menjalankan bisnis 

atau usahanya yang mengedepankan keselarasan serta keberhasilan 

ekonomi dan kemajuan sosial. Dimana tujuannya ialah untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan serta mengembangkan kapasitas 

pabrik dalam meningkatkan perekonomian dan kondisi sosial baik dalam 
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lingkup perusahaan, tenaga kerja, maupun masyarakat sekitar area 

pabrik di dirikan.  

Awal berdirinya PT Carly Alfa timur di desa Padang Kalua di 

inisiasi oleh Alm Bapak Abdullah Sultan sebagai pemilik Area Wilayah 

paling luas di sungai lamasi, dan bekerja sama dengan pemilik 

perusahaan yaitu bapak Hendrik yang mensuplay segala alat berat serta 

mesin yang ada di pabrik tersebut, hingga sekarang di kelola oleh anak 

beliau yaitu Fajar Abdullah Sultan, selaku pimpinan perusahaan yang 

sekarang masih beroprasi di bidang bahan baku pembangunan sarana 

dan prasarana. Adapun bahan baku yang mereka kelola berasal dari 

material yang di gali pada sungai lamasi yang terletak di desa Padang 

Kalua, dimana pengambilan material ini dilakukan dari sumber yang 

sangat dekat dari pabrik serta kualitas material yang sangat baik.  

PT Carly Alfa timur menjalankan aktivitas oprasionalnya sehari-

hari melalui kantor induk yang ada di daerah Toraja, yang dimana 

perusahaan ini memiliki 3 cabang yaitu  di Sukamaju yang berpusat di 

Kanjiro, kemudian di Toraja dan yang terakhir di Lamasi, yaitu tepatnya 

di desa Padang Kalua. Adapun produk atau bahan yang di hasilkan dari 

perusahaan yaitu sirtu, batu pecah, yang nantinya di gunakan untuk 

proyek pengecoran jalan. Dari produksi yang di hasilkan oleh 

perusahaan juga dapat di beli oleh masyarakat dengan harga terjangkau, 

mengingat wilayah pabrik yang letaknya strategis serta mudahnya 

transportasi. 
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Sumber material yang di kelola oleh pabrik  yaitu bebatuan yang 

letaknya di sungai Lamasi tepatnya di Desa Padang Kalua. Potensi 

material yang terletak di sungai Lamasi sangatlah besar. Sungai Lamasi 

memang terdapat bebatuan serta pasir yang sangat baik di tambah lagi 

kadar tanah yang sangat minim sehingga sangat mudah untuk di saring. 

 

B. HASIL PENELITIAN 

1. Industrialisasi Pabrik Olahan Bebatuan  sebagai Bahan Baku Bangunan 

Sarana dan Prasarana 

Material bebatuan salah satu sumber daya alam yang tidak dapat di 

perbaharui. Yang di mana bersumber di sekitaran aliran sungai yang 

bergerak dan menetap sesuai aliran dan bobot air. Keberadaan wilayah 

dengan sumber material yang besar untuk bahan bangunan serta sarana 

dan prasarana dapat di manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan dalam 

upaya pembangunan di sektor ekonomi. 

Setiap daerah memiliki sumber daya yang berbeda-beda bahkan 

ada daerah yang justru tidak memiliki sumber material yang memadai 

sehingga haru mencari dari luar, maka dengan adanya sumber material 

yang cukup besar yang ada di Desa padang kalua yang saat ini di kelola 

dapat di alokasikan kepada pihak-pihak seperti sektor rumah tangga, 

serta dapat menyuplay sektor industri, sektor pariwisata, serta 

pembangunan sarana dan prasarana yang telah di programkan oleh setiap 

daerah.  Setiap perusahaan yang bergerak di bidang pengelolaan bahan 
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baku bebatuan di bangun di daerah sekitaran aliran sungai jika wilayah 

tersebut memiliki potensi sumber daya bebatuan yang baik. Akan tetapi 

masalah akan timbul jika terjadi banjir, perusahaan akan menghentikan 

proses galian jika kondisi tidak mendukung. 

Tabel 4.7 Rekap Penjualan Tahun 2021 PT Carly Alfa Timur 

REKAP PENJUALAN TAHUN 2021 

NO BULAN KUBIK 

1 Maret 163 m3 

2 April 262 m3 

3 Mei 70 m3 

4 Juni 230 m3 

5 Juli 627 m3 

6 Agustus  281 m3 

7 September 155 m3 

8 Oktober 233 m3 

9 November 69 m3 

10 Desember 225 m3 

Sumber : Data Penjualan PT Carly 

Tabel rekap penjualan dalam 1 tahun di atas dapat di 

simpulkan bahwa penjualan material setiap bulannya tidak menentu, 

tergantung dari adanya proyek-proyek yang di amanahkan kepada pihak 

pabrik untuk di kerjakan.  
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Penelitian ini peneliti mewawancarai  18 orang sebagai narasumber 

yang terbagi menjadi 5 bagian yaitu, yang pertama 3 orang staf desa 

yaitu M. Nasir sebagai kepala desa,  Rais Tarsan selaku sekretaris desa 

Padang Kalua, Tamrin Jabir Kepala dusun Amboli, yang kedua pihak 

pabrik PT Carly Alfa Timur yaitu Bapak Abdullah Sultan selaku 

pimpinan perusahaan cabang Lamasi yaitu di Padang Kalua, dan Ibu 

Adriana selaku Bendahara sekaligus Admin perusahaan tersebut. 

Kemudian yang ketiga Karyawan tetap yang bekerja di perusahaan 

tersebut, yang ke empat yaitu Bapak Akmal Tanjung Selaku Pemangku 

Adat di Desa Padang Kalua, dan yang ke lima yaitu  kepala rumah 

tangga yang ada di wilayah Desa Padang Kalua. 

2. PT Carly Alfa Timur yang ada di Desa Padang Kalua 

Merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang bahan 

bangunan serta sarana dan prasarana. Peneliti mewawancarai karyawan 

serta masyarakat untuk lebih mengenal pabrik PT Carly Alfa Timur, 

Demikian pemaparan Narasumber : 

“Setau saya industri ini bergerak di bidang pengelolaan bahan baku 

untuk pembetonan jalan”35 

 

“perusahaan tempat saya bekerja ini yang di kelola itu dari material 

bebatuan yang ada di sungai Lamasi, yang nanti hasilnya itu untuk 

pembuatan jalan beton serta juga biasanya untuk bahan dasar bangunan 

yang biasa di gunakan masyarakat untuk membangun”36 

 

 

 

                                                   
35 Rina, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
36 Rendi, Karyawan PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
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Peneliti juga mewawancarai salah satu aparat Desa Padang Kalua 

sudah berapa lama PT Carly Alfa Timur di dirikan di Desa Padang 

Kalua. 

“Sudah sekitar 7 tahun sejak dari 2015 sampai sekarang”37 

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa PT Carly 

Alfa Timur merupakan salah satu pabrik yang bergerak di bidang 

pembetonan jalan dan bangunan yang dimana bahan bakunya yaitu 

material bebatuan yang ada di Sungai Lamasi, yang berdiri sejak tahun 

2015 dan masih beroprasi sampai sekarang. 

Dalam sebuah industri yang di dirikan tentu saja ada yang menjadi 

pro dan kontra pada sebuah daerah dimana perusahaan tersebut di 

dirikan, serta bagaiaman nantinya pihak pemerintah dan pihak 

perusahaan dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada. 

Dalam hal ini peneliti tentu ingin mengetahui bagaimana respon atau 

tanggapan masyarakat selama PT Carly Alfa Timur berdiri di Desa 

Padang Kalua, adapun tanggapan masyarakat yaitu : 

“Secara ekonomi sangat membantu terhadap masyarakat, namun 

ada gangguan masalah air, dikarenakan pihak pabrik selalu menggali 

terlalu dalam akhirnya sumur masyarakat banyak yang kekeringan”38 

 

Kemudian peneliti dalam hal ini juga mewawancarai pihak 

pemerintah Desa untuk lebih mengetahui tanggapan masyarakat tentang 

adanya indutri bahan bangunan di Desa Padang Kalua tempat mereka 

                                                   
37 M Nasir, Kepala Desa “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 

 
38 Tamrin Jabir, Kadus Amboli “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 

29 November 2021 
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tinggal : 

“dengan adanya PT Carly Alfa Timur ini dari pemerintah sangat 

berterimakasih dengan adanya karna artinya dia membawa sisi 

positifnya di masyarakat Padang Kalua yaitu dengan adanya tenaga kerja 

yang di butuhkan oleh masyarakat desa baik itu yang di pekerjakan di 

perusahaan juga bagi masyarakat yang tidak di pekerjakan ikut-ikut juga 

mendapat pekerjaan di sekitar PT Carly”39 

“Sisi negatif yang di dapatkan ke masyarakat pasti ada, yaitu suara 

perusahaan ya pasti ini bising lah”40 

“Bagus setiap hari anak-anak muda disini bekerja di sungai sebagai 

buruh kasar di sungai yang tidak terdata atau bekerja di perusahaan, 

sedangkan yang terdata sangat sedikit”41 

Hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa dengan adanya 

pabrik PT Carly Alfa Timur tanggapan masyarakat sebernanya dengan 

adanya perusahaan ini membantu perekonomian masyarakat dengan 

adanya masyarakat yang bekerja di sekitaran pabrik walaupun hanya 

sebagai buruh kasar saja. Akan tetapi ada juga yang mengeluhkan hanya 

sangat sedikit yang terserap sebagai tenaga kerja yang ada atau di 

pekerjakan di perusahaan serta suara pabrik yang begitu bising bagi 

masyarakat yang berada di sekitar wilayah pabrik yang ada di Desa 

Padang Kalua 

3. Tujuan  PT Carly Alfa Timur didirikan 

Dalam sebuah pembangunan industri di suatu daerah tentu tidak 

luput dari yang namanya tujuan perusahaan tersebut di dirikan, dimana 

                                                   
39 M Nasir, Kepala Desa “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
40 Adriana, Bendahara PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 

29 November 2021 
41 Hasmiati, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
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ini tidak serta merta ada melainkan ada pertimbangan sehingga PT Carly 

Alfa Timur ini yang masih beroprasi sampai sekarang yang berada 

tepatnya di Desa Padang Kalua. Adapun tujuannya yaitu: 

“Pertama itu melihat potensi alam yang menguntungkan bagi 

masyarakat, bagi perusahaan, dan yang lebih utama membuka lapangan 

kerja bagi masyarakat pada umumnya. Dan kita berkonsep berdiri di situ 

bukan semata-mata untuk bisnis melainkan peruntukan untuk semua 

masyarakat, bagaimana masyarakat sekitarnya mendapatkan 

kesejahteraan dari perusahaan itu sendiri”42 

Kemudian peneliti menanyakan kepada pimpinan perusahaan 

kenapa pihak perusahaan memilih Desa Padang Kalua sebagai tempat 

berdirinya perusahaan: 

“Padang Kalua punya potensi untuk itu, karna sumber daya 

alamnya bagus tempatnya layak kemudian kalo kita tidak gali bisa 

membuat luapan air melebar yang bisa berpotensi banjir”43 

Hasil wawacara di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan di 

dirikannya PT Carly Alfa Timur yaitu mengapa memilih Desa Padang 

Kalua dikarenakan melihat potensi alam yang sangat baik serta lokasi 

yang strategis bagi perusahaan, serta dapat membuka lapangan kerja 

bagi masyarakat sekitara wilayah pabrik, dan juga dengan adanya 

pelebaran sungai juga berdampak baik sehingga jika volume air naik 

potensi banjir yang terjadi di Desa Padang Kalua bisa berkurang. 

Peneliti kemudia bertanya pernah tidak selama perusahaan berdiri 

ada semacam pro kontra dari masyarakat atau semacam permasalahan : 

                                                   
42 Fajar Abdullah, Pimpinan PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan 

Lamasi, 29 November 2021 

 
43 Fajar Abdullah, Pimpinan PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan 

Lamasi, 29 November 2021 
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“Normal itu ada, ada benturan sederhana, teguran sederhana bila 

mana kami perusahaan lalai dalam melakukan eksploitasi dalam sungai 

tapi itu kan kami berupaya melakukan semaksimal mungkin untuk 

meperbaiki, kami dari pihak perusahaan pernah melakukan penanaman 

atau penghijauan, kami pernah menanam disitu 100 pohon bersama 

dengan rekan-rekan dari sekolah pertanian itu di tahun 2017”44 

Hasil penelitian di atas memang ada kendala yang di rasakan oleh 

pihak perusahaan di Desa Padang kalua, yaitu adanya teguran-teguran 

yang di terima oleh pihak perusahaan dalam melakukan penggodokan 

sungai. Tentu masyarakat sekitaran pabrik takut akan merasa takut akan 

terjadi hal buruk bagi daerah sekitaran pabrik. 

4. Hasil Produksi 

Membahas tentang hasil produksi peneliti ingin mengetahui apa 

saja hasil produksi PT Carly Alfa Timur yang terletak di Desa Padang 

Kalua yaitu : 

“Produksi batu, yang bahan bakunya batu kali, untuk bahan 

bangunan. Bahan bangunan kan macam-macam ada sarana dan 

arasarana, misalnya jalan raya untuk pengecoran dan pengaspalan, ada 

bahan bangunan berupa gedung. Sumber bahan bakunya dari tambang 

galian C yang ada di sungai Lamasi yang ada di Desa Padang Kalua, 

Hasil produksinya di distribusikan selain di Desa Padang Kalua sendiri 

ada yang ke sekitar wilayah kabupaten Luwu ada yang ke Palopo ada 

yang ke Toraja”45 

“Sirtu dan batu pecah, bahan bakunya batu kali”46 

 

 

                                                   
44 Fajar Abdullah, Pimpinan PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan 

Lamasi, 29 November 2021 
 
45 Adriana, Bendahara PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 

29 November 2021 
46 Fajar Abdullah, Pimpinan PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan 

Lamasi, 29 November 2021 
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Hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa hasil produksi 

dari PT Carly Alfa Timur yaitu sirtu dan batu pecah untuk pembangunan 

umum serta sarana dan prasarana yang di mana bahan bakunya yaitu 

batu kali yang sumbernya dari sungai lamasi. 

5. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja tentu tidak luput dari berdirinya sebuah pabrik, disini 

peneliti mewawancarai aparat desa serta pihak perusahaan mengenai 

terbukanya lapangan kerja baru bagi masyarakat lokal di PT Carly Alfa 

Timur yang terletak di Desa Padang Kalua: 

“contoh membuka lapangan kerja pada saat kita menggali 

masyarakat itu turun mengumpul batu disana, inikan namanya lowongan 

kerja, itu sebagai buruh di sana, kalau yang terdata di pabrik ada 8 

tenaga kerja dari penduduk lokal, yang dari luar itu membawa loder, 

exa, dan bagian penting di perusahaan”47 

Hal ini selaras dengan yang di kemukakan Kepala Desa Padang 

kalua yaitu : 

“Sisi positifnya membuka lapangan kerja bagi masyarakat dengan 

adanya tenaga kerja baik itu yang di pekerjakan di perusahaan, juga bagi 

masyarakat yang tidak di pekerjakan ikut-ikut juga mendapat pekerjaan 

di sekitaran PT Carly Alfa Timur”48 

“kalo masalah tenaga kerjanya cuman 1 atau 2 orang yang di pakai 

disana dari penduduk lokal, selebihnya orang luar”49 

Dari hasil penelitian di atas dapat di simpulkan dengan adanya PT 

Carly Alfa Timur hanya menyerap sebahagian kecil dari masyarakat 

lokal yang di pekerjakan di pabrik, itupun menempati posisi yang kurang 

                                                   
47 Adriana, Bendahara PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 

29 November 2021 
48 M Nasir, Kepala Desa “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
49 Usdin, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
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strategis, adapun posisi-posisi strategis di isi dari orang luar, akan tetapi 

sisi baiknya banyak masyarakat yang mendapat pekerjaan sebagai buruh 

di area sekitaran pabrik beroprasi walaupun mereka tidak terdata sama 

sekali di perusahaan tersebut. 

6. Perizinan Pabrik PT Carly Alfa timur Desa Padang Kalua 

Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui tentang izin oprasi yang 

dimiliki PT Carly Alfa Timur, mengingat pabrik ini sudah berdiri selama 

7 tahun di Desa Padang Kalua. Peneliti bertanya bagaiman dengan 

perizinan pabrik dari pemerintah : 

“Iya sudah ada izin resmi, izin tambang, izin produksi, izin 

penjualan, izin pengangkutan, ada semua”50 

Hal mengenai izin perusahaan juga di kemukakan oleh Kepala 

Desa Padang Kalua yaitu: 

“Kalau perizinannya itu tidak secara langsung datang ke 

pemerintah desa, tapi perizinannya ini tergabung sama izin tambang C 

nya Pak Abdullah, jadi disitu dia bergabung izinnya”51 

Hasil wawancara bersama pihak pabrik dan pemerintah desa 

mengenai perizinan pabrik PT carly Alfa Timur dapat di simpulkan 

bahwa sebenarnya mereka sudah memiliki izin yang sangat layak untuk 

melakukan aktivitas pertambangan, yaitu dengan adanya izin resmi dari 

pemerintah dalam hal izin tambang, produksi, penjualan, dan 

pengangkutan. Dengan ini dapat di nyatakan bahwa pabrik tersebut 

                                                   
50 Adriana, Bendahara PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 

29 November 2021 
51 M Nasir, Kepala Desa ”Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
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patuh terhadap aturan. 

7. Dampak Adanya Pabrik PT Carly Alfa Timur  

Adanya pembangunan tentu merupakan sebuah upaya yang 

nantinya dapat membawa masyarakat mengikuti sebuah proses untuk 

mencapai kehidupan yang sebelumnya di anggap masih kurang layak, 

ataupun tidak layak, menuju sebuah kondisi yang lebih atau sangat 

layak. Meskipun demikian kondisi masyarakat yang lebih layak adalah 

sebuah kondisi yang dimana tidak dapat di tinggalkan. Kondisi ini tentu 

mempunyai banyak ukuran atau kriteria tersendiri yang berbeda. 

Berdasarkan teori pada BAB II dampak menurut Waralah Rd 

Cristo  adalah suatu yang diakibatkan oleh sesuatu yang dilakukan, bisa 

positif atau negatif atau pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik 

negatif maupun positif.  Ketika berbicara dampak pembangunan kita 

berbicara akibat – akibat yang ditimbulkan oleh pembangunan, dampak  

tersebut terdiri dari : 

e. Dampak positif. Dampak yang dianggap baik oleh 

penyelenggaraan pembangunan merupakan  orang lain. 

f. Dampak negatif. Dampak yang dianggap tidak baik oleh 

penyelenggara pembangunan maupun oleh orang lain. 

g. Dampak yang disadari (intended consequences). Dampak yang 

direncanakan oleh penyelenggara pembangunan. Dampak ini 

adalah dampak yang diketahui dan disadari akan terjadi. Dalam 

kepustakaan sosiologi, hal seperti itu tersebut sebagai fungsi 
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manifes. Dampak yang disadari pada dasarnya tergolong 

dampak positif paling kurang menurut pandangan penelenggara 

pembangunan, dampak seperti ini biasanya mudah diketahui 

karena disadarikeberadaannya atau sering telah ditulis oleh 

penyelenggara pembangunan dalam proposal pembangunannya. 

Melakukan wawancara dengan pembuat proposal atau membaca 

proposal itu sendiri cukup untuk mengetahui hal tersebut. 

h. Dampak yang tidak disadari (Unintended consequences). 

Dampak yang tidak direncanakan oleh penyelenggara 

pembangunan, oleh sebab itu, dampak ini adalah dampak yang 

tidak diketahui dan tidak disadari. Hal dalam kepustakaan sosial 

disebut sebagai fungsi laten, dampak seperti ini basanya sulit 

diketahui karena tidak disadari atau tidak pernah dapat 

ditemukan dalam proposal pembangunan oleh penyelenggara 

pembangunan. Dampak yang disadari sering tergolong dampak 

negatif.52 

Akibatnya ukuran kondisi yang lebih layak bagi seseorang belum 

tentu layak bagi orang atau pihak lain, bahkan hal ini dapat saja menjadi 

kondisi yang lebih buruk. Contohnya misalkan dalam sebuah 

pemerintahan yang dimana mereka beranggapan bahwa kondisi yang 

lebih layak bagi masyarakatnya ialah tercapainya pertumbuhan ekonomi. 

                                                   
52 Sinta Hariyati, “Persepsi Terhadap Pembangunan Jembatan Mahkota II di 

Kota Samarinda”, Ejournal Ilmu Pemerintahan, Vol 3, thn 2018 : 2. 
http://ejournal.iainpekalongan.ac.id/index.php/jhi/article/view/605  
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Oleh sebab itu pemerintah demikian membuka sebanyak-banyak 

mungkin peluang-peluang yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi demi tercapainya tujuan tersebut. Dengan demikian peneliti 

mewawancarai beberapa orang narasumber untuk mengetahui dampak 

positif dan negatif dari adanya proses Industrialisasi pabrik yang ada di 

Desa Padang Kalua. 

a. Dampak Positif 

Keberadaan industri di sebuah daerah tentu di harapkan 

mampu memperbaiki struktur perekonomian suatu daerah 

khususnya daerah tempat industri tersebut berdiri dan beroprasi. 

Adapun realisasinya adalah dengan adanya industri tersebut 

mampu berberikan dampak yang menguntungkan. Dengan 

demikian peneliti ingin mengetahui dampak positif dari adanya 

pembangunan industri PT Carly Alfa Timur yaitu : 

1) Terbukanya lapangan kerja 

“Dampak positifnya yah bagus karna setiap hari ada 

perekonomian sehingga anak-anak muda disini bekerja di 

lokasi sungai, sebagai buruh kasar di sungai”53 

“Kalo masalah tenaga kerja awal perusahaan di buka itu 

semua yang bekerja di perusahaan itu semua dari luar, orang-

orang dari luar, tapi sekarang Alhamdulillah sudah ada 

beberapa dari sini”54 

 

                                                   
53 Hasmiati, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
54 Jamadil, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
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Hasil pengamatan yang di lakukan peneliti berdasarkan 

wawancara di atas dapat di simpulkan dengan adanya pabrik 

PT Carly Alfa Timur memberikan lapangan kerja ke 

masyarakat walau hanya sedikit yang terdaftar atau di 

pekerjakan di pabrik tersebut, namun sisi baiknya yaitu banyak 

masyrakat atau kalangan muda yang mendapat pekerjaan di 

sekitaran pabrik beroprasi sebagai buruh kasar.  

2) Terpenuhinya berbagai kebutuhan masyarakat 

“Kalo ambil material untuk mengecor itu atau pondasi 

bisa lebih dekat, juga biasa beli material untuk cor ada bonus-

bonusnya dari pabrik, biasa di kasih 1ret gratis”55 

“Tempo hari itu ada perbaikan jalan yang ada di 

pinggiran pengairan itu, itu di bersihkan dan di timbun oleh 

alat berat dari perusahaan yang ada di bawah”56 

“Saya rasa pribadi? Misalnya toh kalo ada 

pembangunan, bisa mengambil material dengan mudah karna 

dekat dari rumah”57 

“Kadang ada sumbangan ke Mesjid toh”58 

Hasil wawancara dengan beberapa narasumber 

menunjukan bahwa beberapa kebutuhan masyarakat terpenuhi 

walaupun tidak sepenuhnya, dan belum maksimal, ini di 

karenakan masih banyak kebutuhan yang tentu ingin di rasakan 

masyarakat yang masih belum terealisasikan oleh pihak PT 

                                                   
55 Suarti, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
56 Akmal Tanjung, Pemangku Adat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan 

Lamasi, 29 November 2021 
57 Rina, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
58 Faiz, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 November 

2021 
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Carly Alfa Timur.  

3) Pendapatan dan kesejahteraan masyarakat meningkat 

“saya bekerja disini sudah cukup lama dan semua di 

tanggung perusahaan dengan adanya bpjs tenaga kerja  yang 

bisa menjamin semuanya”59 

“kalo masalah pendapatan lumayanlah gajinya, masalah 

kesehatan di tanggung pihak perusahaan disini tempat saya 

kerja”60 

 

Hasil wawancara peneliti dan karyawan pabrik memang 

mendapatkan upah yang cukup serta jaminan kesejahteraan 

yang baik, yang mebuat para karyawan yang bekerja di pabrik 

tersebut terbantu, dan ini di rasakan dengan baik oleh mereka 

yang bekerja di pabrik PT Carly Alfa Timur. 

4) Mendorong masyarakat berfikir lebih maju 

Hari pengamatan peneliti, dengan berdirinya PT Carly 

Alfa Timur ini di Desa Padang Kalua mendorong masyarakat 

untuk lebih maju, yaitu dahulunya masyarakat mengambil 

material untuk pembangunan menggunakan skup sekarang 

sudah di bantu dengan Alat berat yang mampu menghemat 

waktu dan tenaga. 

5) Terbukanya usaha masyarakat di luar industri 

Hasil observasi peneliti ke lokasi ada beberapa usaha-

                                                   
59 Resa, Karyawan PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
60 Asri, Karyawan PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
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usaha kecil di area sekitaran pabrik, yaitu dengan adanya 

warung-warung makan yang di dirikan masyarakat untuk para 

pekerja yang ada di pabrik, para buruh, dan supir mobil yang 

lalu lalang mebawa materia dari lokasi tambang. 

b. Dampak negatif 

Dalam sebuah proses industrialisasi di suatu daerah bukan 

hanya dampak positif melainkan pula ada dampak negatif, disini 

peneliti mewawancarai masyarakat serta aparat desa mengenai 

dampak negatif atau keresahan yang selama ini di rasakan oleh 

masyarakat selama berdirinya pabrik PT Carly Alfa Timur di Desa 

Padang Kalua yaitu : 

1) Terjadi pencemaran lingkungan 

“Ya begitulah banyak debu yang di sebabkan dari 

mobil yang lalu lalang”61 

“Keresahan masyarakat disini yang selama ada 

perusahaan itu adalah kesehatan, karna kalau musim kemarau 

banyak debu, jalur yang di lalui perusahaan dulunya cuman 

tanggul akan tetapi sekarang sudah melebar ke pekarangan 

masyarakat”62 

“Kalo dampaknya itu sumur-sumur biasa kering, iya 

kurang air, karna galiannya semakin dalam mengambil 

material, debu juga, dan suara pabrik yang bising”63 

“Ya itu kalau musim kemarau banyak sekali debu, 

kalo musim hujan becek jalanan, tidak kunjung di perbaiki 

                                                   
61 Darmawati, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
62 Hasmiati, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
63 Usdin, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
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itu jalanannya”64 

“Jeleknya itu, iya sumurnya kering, masalah 

perbaikan jalan sama ji dulu tidak ada perubahan, kalo bisa 

jalannya itu di perbaiki kalo perlu di beton, sungai itu di 

perbaiki, di tanggulangi, semacam ini kan sungainya 

melebar, lahannya masyarakat jatuh”65 

Hasil wawancara peneliti dengan beberapa 

masyarakat desa dapat di simpulkan bahwa ada banyak 

bentuk pencemaran lingkungan yang di rasakan masyarakat 

semenjak di daerah mereka berdiri pabrik tersebut, yang 

paling banyak di rasakan masyarakat ialah, banyaknya sumur 

masyarakat yang kekeringan akibat galian tambang yang ada 

di sungai semakin dalam sehingga mata air bergeser ke 

sungai ke titik yang paling rendah, jalan dan akses menuju 

pabrik yang melalui pemukiman masyarakat juga sangat 

mengganggu kesehatan masyarakat di karenakan jalur yang 

sangat berdebu ketika kemarau dan jalur yang sangat becek 

ketika musim hujan, adapun juga jalur yang mulai makin 

melebar masuk  ke area pemukiman masyarakat.  

Suara pabrik yang begitu bising juga membuat 

masyarakat terganggu ketika waktu istirahat, itu di karenakan 

pabrik yang mengelola material batu sehingga menimbulkan 

suara yang sagat keras. Di tambah lagi sungai yang semakin 

                                                   
64 Lismawati, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
65 Mamuddin, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
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harinya makin melebar sehingga lahan pertanian dan 

perkebunan yang dekat dari area sungai juga habis terkikis 

oleh air, dikarenakan pihak pabrik yang hanya terus-terusan 

menggali tanpa melihat dampak yang terjadi pada lahan 

masyarakat di dekat aliran sungai. 

2) Banyaknya masyarakat yang pindah penduduk 

Hasil observasi peneliti ke lokasi penelitian di Desa 

Padang Kalua, dapat di tarik kesimpulan bahwa dampak 

negatif yang juga di rasakan masyarakat desa yaitu 

banyaknya pemuda yang berpindah domisili ke daerah lain. 

Masyarakat yang berpindah ke daerah lain dengan harapan 

bisa mendapatkan hidup dan pekerjaan yang lebih layak, 

yaitu dengan mencari pekerjaan di sana yang tidak di 

dapatkan di daerah mereka berasal. 

3) Kurangnya Komunikasi untuk kesejahteraan masyarakat 

Hasil observasi yang di lakukan peneliti mulai dari 

pihak pabrik, pihak pemerintah desa, dan masyarakat, 

melihat bahwa kurangnya komunikasi antara masyarakat ke 

pemerintah desa mengenai keluhan yang selama ini mereka 

rasakan, sehingga pemerintah desa kurang peka terhadap 

dampak-dampak negatif dari adanya perusahaan yang selama 

ini di rasakan oleh masyarakat.  

Demikian juga antara pemerintah desa dan pihak 
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perusahaan kurang berkoordinasi dalam mensejahterakan 

masyarakat Desa Padang Kalua, pemerintah seolah-olah acuh 

tak acuh dengan apa yang di lakukan pihak pabrik, karna 

selama ini belum ada teguran dari pihak pemerintah desa dan 

belum ada inisiatif dari pemerintah desa untuk 

mengutamakan kepentingan masyarakat sekitaran pabrik. 

8. Kontribusi Pabrik 

Kontribusi pabrik sangat di perlukan dalam hal untuk pertumbuhan 

dan pembangunan ekonomi, dimana selain adanya dampak positif dan 

negatif yang di timbulkan, perlu adanya aksi nyata yang dilakukan oleh 

pihak PT Carly Alfa Timur dalam hal kontribusinya terhadap suatu 

daerah. Maka dari itu peneliti mewawancarai pihak pabrik untuk 

mengetahui seberapa besar kontribusi atau aksi nyata yang selama ini 

telah di lakukan. 

a. Lingkungan 

“Kami dari perusahaan pernah melakukan hal seperti 

penanaman penghijauan, kami menanam 100 pohon oleh 

rekan-rekan dari sekolah Pertanian itu di tahun 2017”66 

b. Sarana dan rumah ibadah 

“Ada dek, Kita pernah lakukan seperti bantuan tenda 

untuk masyarakat setempat, memberikan sumbangsi Alat berat, 

Kemarin itu kita juga meberikan alat berat untuk kegiatan desa 

kita kasih dan itu tidak bayar, kalau ada kegiatan yang emergen 

kita selalu meberikan, kemarin itu kita meberikan alat berat 

untuk pembersihan jalan berupa doser, itu salah satu kontribusi 

kita bagi masyarakat, artinya daripada kita gotong royong kalo 

                                                   
66 Fajar Abdullah, Pimpinan PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan 

Lamasi, 29 November 2021 
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adaji alat berat kita bisa bantu yah kita bantuh toh”67 

“seperti anu juga dek mungkin kau bisa lanjut, itukan di 

desa sekarang ada pembangunan masjid itu sepenuhnya saya 

atas nama Fajar sang Direktur disitu memberikan kontribusi 

berupa material, batu pecah, alat berat yang di butuhkan disitu 

kita kasih, seperti juga kemarin pembangunan masjid di amboli 

yang membutuhkan pengecoran kita kasih sumbangsi separuh 

dari kita, untuk masyarakat juga kita selalu free kan gratis”68 

c. Bantuan kepemudaan 

“bantuan untuk sarana olahraga juga bilamana ada 

kegiatan 17san atau turnamen, kami selalu memberikan 

kontribusi baju atau transportasi untuk teman-teman yang 

bermitra dalam olahraga.”69 

Hasil wawancara peneliti dengan Pimpinan perusahaan 

dapat di simpulkan bahwa sudah banyak kontribusi nyata yang 

di berikan perusahaan terhadap pembangunan dan juga 

kontribusi sosial yang ada di desa, mulai dari penanaman 

pohon, sumbangsi di bidang olahraga, pembukaan jalan, 

bantuan alat berat, dan perbaikan masjid yang ada di beberapa 

dusun Desa padang kalua. Hal ini juga di kemukakan oleh 

bendahara sekaligus SR CSR PT Carly Alfa Timur yaitu : 

“Pada umumnya masyarakat datang meminta sumbangan 

berupa material dan itu Cuma-Cuma. Terutama untuk 

bangunan rumah ibadah, bangunan pemerintah misalnya 

kantor-kantor, yang sudah di bangun itu kantor camat, kantor 

desa, itu semua materialnya dari sini, kantor Kodim juga itu 

                                                   
67 Fajar Abdullah, Pimpinan PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan 

Lamasi, 29 November 2021 
68 Fajar Abdullah, Pimpinan PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan 

Lamasi, 29 November 2021 
69 Fajar Abdullah, Pimpinan PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan 

Lamasi, 29 November 2021 
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semua materialnya dari PT CAT”70 

d. Harapan masyarakat 

“Semoga kedepannya bisa di perbaiki jalan kalo lewat 

lagi mobil yang ambil material di industrinya itu saja sih”71 

“Harapannya supaya orang sini ambil tenaga kerja 

toh, dari sini jangan Cuma banyak dari luar”72 

“Kalo harapan saya kedepannya mudah-mudahan 

dengan adanya PT Carly ini bisa lebih  mengoptimalkan 

bantuan-bantuan kepada masyarakat Desa Padang Kalua”73 

“Harapan kedepannya itu harus kita benahi ini jalan, 

terutama itu karna yang itu menjadi kendala kasian”74 

“Harapan kami itu semua mudah-mudahan kita di 

dua dusun ini yang terlibat di dalamnya ini di perhatikan 

secara merata toh, jangan ada yang di anak tirikan ada yang 

di anu kan, maunya saya sama-sama toh karna lalu 

lalangnya disini lalu lalangnya kendaraannya, yang paling 

terdampak disini”75 

“Kalo bisa yah jalannya itu di perbaiki kalo perlu di 

beton, sungai itu di perbaiki kalo ada yang berbahaya ya di 

tanggulangi”76 

“Harapannya kalo bisa itu jalan kebawa di 

perbaiki”77 

                                                   
70 Adriana, Bendahara PT CAT “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 

29 November 2021 
71 Rina, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 

 
72 Rusman, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
73 M Nasir, Kepala Desa “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
74 Hasmiati, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
75 Tamrin Jabir, Kadus Amboli “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 

29 November 2021 
76 Mamuddin, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
77 Lismawati, Masyarakat “Wawancara” Desa Padang Kalua Kecamatan Lamasi, 29 

November 2021 
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C. PEMBAHASAN 

Hasil observasi, pengumpulan data, dan wawancara dengan beberapa 

narasumber yang di lakukan peneliti dengan begitu dari rumusan masalah 

yang di ajukan dalam penelitian ini dapat terjawab mengenai dampak dari 

adanya aktivitas Industrialisasi. 

1. Industrialisasi PT Carly Alfa Timur di Desa Padang Kalua 

PT Carly Alfa Timur yang ada di desa Padang Kalua sudah berdiri 

dan beroprasi pada tahun 2015 dan terus mengalami perkembangan. Hal 

ini tentu sejalan dengan adanya perkembangan zaman, yang dimana 

setiap tahunnya jumlah industri yang berdiri di wilayah indonesia 

semakin meningkat bahkan yang sering menjadi objek sasaran industri 

ialah wilayah-wilayah yang ada di pedesaan. 

Seperti yang tertera pada Bab II Dharmawan mengemukakan 

Industrialisasi dalam suatu kehidupan masyarakat yaitu berarti adanya 

pergantian teknik produksi dari yang awalnya tradisional menuju ke arah 

yang lebih modern, yang ada dan terkandung dalam revolusi industri.78 

Hal ini selaras dengan apa yang terjadi di masyarakat Desa Padang 

Kalua adanya peralihan pola hidup dalam sektor pembangunan ke arah 

yang lebih modern. 

Dengan adanya industri di wilayah Desa Padang Kalua, 

masyarakat jadi memiliki alternatif pekerjaan atau sampingan di 

samping sebagai petani juga sebagai buruh di wilayah industri. Ini 

                                                   
78 Dharmawan A, “Aspek-aspek Dalam Sosiologi Industri”, (Bandung : Binacipta 1986),  48. 
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dikarenakan hasil panen tidak setiap bulannya atau setiap harinya ada, 

melainkan harus menunggu dengan waktu yang cukup lama, di tambah 

lagi masyarakat butuh banyak biaya untuk merawat usaha tani mereka 

sampai pada titik dimana sudah harus di panen, dan juga terkadang hasil 

panen masyarakat tidak selamanya selalu mendapatkan hasil panen yang 

sesuai harapan bahkan terkadang harus mengalami gagal panen. 

Akan tetapi tidak menutup kemungkinan pada masyarakat di 

lingkungan mereka tinggal juga merasakan kekhawatiran dan juga 

keluhan dengan adanya industri tersebut, ini dikarenakan mulai 

bermunculan dampak-dampak yang tidak di inginkan sudah mulai 

terjadi, akibat adanya industrialisasi pabrik di area yang sangat dekat 

dari pemukiman warga desa. 

2. Dampak Industrialisasi PT Carly Alfa Timur di Desa Padang Kalua 

Hasil pengamatan, pengumpulan data dan wawancara peneliti 

dengan beberapa narasumber di wilayah desa Padang Kalua khususnya 

masyarakat desa yang terdampak sejak beridiri dan beroprasinya PT 

Carly Alfa Timur sebagai perusahaan tambang bahan baku material 

bebatuaan yang ada di sungai lamasi secara garis besar ada dua dampak 

yang di rasakan masyarakat yaitu dampak positif dan dampak negatif. 

Adapun dampak positif yang di rasakan oleh masyarakat sekitar 

yaitu : 

a.  terbukanya lapangan kerja sebagai sampingan bagi masyarakat 

walaupun hanya sebagai buruh kasar di area galian tambang 
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pabrik,  

b. Akses yang dekat dan mudah untuk mendapatkan material bahan 

bangunan, 

c. Terbukanya usaha kecil-kecilan di area sekitar pabrik, dan 

d. Adanya bonus material dari pihak perusahaan jika pembelian di 

lakukan oleh masyarakat setempat. 

Sedangkan dampak negatif yang di rasakan masyarakat dengan 

adanya industri yaitu : 

a. Sumber mata air atau sumur masyarakat banyak yang mengalami 

kekeringan, 

b. Polusi udara atau debu yang di sebabkan oleh kendaraan dari pihak 

pabrik yang lalu lalang, 

c. Kondisi jalan menuju wilyah pabrik yang melalui pemukiman 

masyarakat sampai sekarang tak kunjung di perbaiki, 

d. Lahan masyarakat yang ada di area pinggiran sungai terus terkikis 

dan runtuh akibat adanya aktivitas tambang galian yang terus- 

menerus di area sungai, 

e. Kurangnya tenaga kerja dari masyarakat lokal yang di pekerjakan 

di pabrik, dan 

f. Jalur pabrik yang semakin melebar ke pemukiman masyarakat 

g. Suara bising yang di sebabkan oleh aktivitas pengelolaan pabrik. 

Penggodokan sungai yang terus menerus di lakukan oleh pihak 

perusahaan ini tentu akan terus menerus menuai dampak buruk bagi 
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kondisi alam atau lingkungan masyarakat. Dikarenakan semakin 

dalamnya galian terhadap sungai dan juga sungai yang semakin melebar, 

walaupun pihak pabrik terus-menerus melakukan inovasi untuk 

meberikan yang terbaik bagi masyarakat dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Desa Padang Kalua namun tetap saja sampai 

saaat ini dampak negatif masih lebih dominan menghantui masyarakat. 

Info salah satu narasumber mengatakan awalnya masyarakat telah 

melakukan laporan kepada salah satu pihak pemerintah desa, dan sempat 

melakukan penutupan jalur kendaraan pabrik menuju wilayah tambang, 

akan tetapi sampai saat ini belum di penuhi tuntutan masyarakat dan dari 

pihak pemerintah desa juga belum ada tindakan tegas. 

3. Kontribusi PT Carly Alfa Timur Kepada Masyarakat 

Setiap perusahaan CSR mempunyai tanggung jawab sosial 

terhaadap masyarakat baik dalam aspek ekonomi, lingkungan, sosia, dan 

tenaga kerja. Hal ini tidak lepas dari aktivitas yang di lakukan 

perusahaan dalam melakukan eksploitasi, sebahagian besar dampak 

yang di tibulkan di masyarakat telah telah mengubah pola kehidupan 

masyarakat sekitaran pabrik dimana turut berpengaruh terhadap sumber 

penghiduan dan kelangsungan hidup mereka.  

CSR merupakan suatu hal yang wajib di jalankan dalam sebuah 

perusahaan kepada tiap-tiap komunitas masyarakat yang ada di sekitaran 

wilayah pabrik, sehingga nantinya di harapkan perusahaan mampu 

menjalin hubungan baik dengan semua lapisan masyarakat yang 
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nantinya tentu dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan yaitu 

melalui pengakuan serta lisensi sosial dari masyarakat. Hingga nantinya 

keberlangsungan serta keberlanjutan bisnis kiranya bisa berjalan dengan 

baik sesuai harapan. Tentu ini tidak lepas dari peran pemerintah baik itu 

pemerintah desa selaku yang paling dekat dengan masyarakat, yaitu 

dengan cara pemerintah desa harus lebih memastikan bahwa pihak 

perusahaan yang ada di Desa Padang Kalua turut memberikan kontribusi 

pembangunan kepada masyarakat. Adapun kontribusi yang bisa di 

berikan oleh pihak perusahaan CSR yaitu kontribusi dapat berupa fisik, 

seperti uang, bahan material, dan juga berupa jasa maupun pemikiran.  

 Aspek sosial perusahaan PT Carly Alfa Timur memberikan 

kontribusi berupa sumbangsi material dan alat berat untuk pembangunan 

masjid dan pembukaan jalan baru, serta pembuatan penampungan air 

untuk pertanian yang ada di Desa Padang Kalua, dan juga memberikan 

bantuan berupa tenda kepada masyarakat yang terdampak banjir di 

wilayah kecamatan Lamasi. 

Aspek lingkungan pihak perusahaan telah melakukan penanaman 

100 pohon di desa padang kalua bersama dengan orang-orang diri 

sekolah pertanian pada tahun 2017 lalu. 

Aspek ekonomi yaitu berkurangnya tingkat pengangguran di Desa 

Padang Kalua dengan terbukanya lapangan kerja baru bagi masyarakat 

baik yang terdata sebagai karyawan di pabrik maupun yang hanya 

sebagai buruh di wilayah area sekitar tambang galian pihak perusahaan, 
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walaupun pada kenyataannya lebih banyak di dominasi oleh masyarakat 

yang hanya sebagai buruh. 

Kontribusi yang di cantumkan di atas dapat di simpulkan bahwa ini 

masih terlalu sedikit, dan masyarakat merasa masih kurang puas akan 

kontribusi yang di berikan oleh pihak pabrik. Dikarenakan juga ada 

beberapa asumsi yang justru berbeda dengan apa yang di sampaikan 

Kepala Desa Padang Kalua dengan apa yang di rasakan masyarakat, 

beliau menyampaikan bahwa selama ini belum ada keluhan atau dampak 

buruk yang di rasakan masyarakat namun tetapi dari masyarakat sendiri 

banyak yang menyampaikan keluhan atau dampak negatif selama 

perusahaan itu berdiri. Ini di karenakan mungkin kurangnya komunikasi 

atau kurangnya pendekatan antara masyarakat desa dengan para aparat 

desa.  

Hal ini selaras dengan penelitian yang di lakukan oleh  Siti 

Adawiyah Nurkomala yang dimana kurangnya komunikasi antara pihak 

pemerintah, pihak perusahaan serta masyarakat, serta adanya kotribusi 

yang kurang merata terhadap masyarakat, dan adanya sedikit perbedaan 

dengan apa yang di katakan pihak CSR perusahaan dengan apa yang di 

rasakan masyarakat dalam hal untuk tercapainya kesejahteraan 

Masyarakat.79 Pada penelitian ini juga di temukan perbedaan yaitu dari 

segi inovasi dalam meberikan kontribusi langsung kepada masyarakat, 

                                                   
79 Siti Adawiyah Nurkomala, “Dampak  Industrialisasi pabrik terhadap masyarakat Desa 

Mekansari Kecamatan Cicurug Kabupaten Sukabumi (studi kasus PT Aqua Golden Mississippi 

Mekansari) ,” Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2018:117, 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/25395 
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pada penelitian terdahulu lebih memfokuskan untuk memperkuat 

UMKM yang ada di masyarakat dengan memberikan bantuan langsung 

berupa materi maupun soft skil, dampak negatif yang di berikan lebih 

sedikit di banding dampak positif.  

Di tambah lagi pihak pabrik selama berdiri sekitar 7 tahun lamanya 

belum pernah sama sekali melakukan kegiatan-kegiatan yang 

bermanfaat bersama dengan masyarakat, maupun melakukan pertemuan-

pertemuan langsung bersama dengan semua lapisan-lapisan masyarakat. 

Hal inilah yang menyebabkan kurangnya komunikasi antara pihak 

perusahaan, pihak pemerintah, dan lapisan masyarakat, sehingga 

banyaknya tuntutan atau keresahaan masyarakat yang sejak dulu 

dirasakan belum kunjung ada tindakan atau respon positif. 

4. Pertimbangan Kebijakan yang perlu di Realisasikan 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah di cantumkan di atas, 

dengan ini peneliti dapat memberikan solusi yang kiranya nantinya bisa 

di jadikan bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan-kebijakan 

yang akan di berikan oleh pihak PT Carly Alfa Timur kepada dampak 

yang di rasakan oleh masyarakat sejak adanya industrialisasi pabrik di 

desa Padang Kalua yaitu : 

1. Bagi PT Carly Alfa Timur, kurangnya masyarakat lokal sebagai pekerja 

yang ada di pabrik yang dimana pihak perusahaan harus lebih 

mengutamakan masyarakat lokal, serta pihak perusahaan harus lebih 

peduli dan aktif terhadap dampak yang di rasakan masyarakat agar lebih 



66 
 

 

mengedepankan pencegahan serta perbaikan. Kontribusi pabrik kiranya 

bisa lebih inovatif dan lebih merata lagi kepada masyarakat. Pihak 

perusahaan harusnya juga sesekali membuat program atau kegiatan 

bersama dengan semua masyarakat untuk memberikan edukasi serta 

memberdayakan masyarakat mengenai tentang UMKM agar masyarakat 

sekitar juga bisa lebih produktif lagi, sehingga kedepannya hubungan 

antara pihak pabrik dan masyarakat bisa terjalin dengan baik. 

2. Bagi Pemerintah Desa Padang Kalua, di harapkan antara pemerintah 

desa, pihak pabrik, dan masyarakat komunikasi harus berjalan dengan 

baik agar apa yang di inginkan masyarakat dapat tercapai, sehinggan 

nantinya dapat menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat sekitar. 

Pemerintah desa juga harus lebih memperhatikan aktivitas yang di 

lakukan oleh Perusahaan agar hal-hal yang dapat merugikan masyarakat 

serta kerusakan lingkungan dapat terhindarkan. 

3. Bagi masyarakat Desa Padang Kalua, dengan adanya PT Carly Alfa 

Timur di harapkan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat, serta dapat 

mengawal berjalannya industri sehingga nantinya mampu memberikan 

kesejahteraan bagi masyarakat. 

4. Dengan ini juga peneliti sebagai inisiator berdirinya organisasi 

kepemudaan di desa Padang Kalua, di harapkan bisa lebih dekat ke 

pemerintah dan mendesak pihak pemerintah agar lebih peka terhadap 

kondisi masyarakat dan lebih tegas lagi terhadap aktivitas galian yang di 

lakukan pihak perusahaan. 
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5. Perlu adanya penanaman pohon di area sekitaran sungai agar mencegah 

terjadinya pengikisan sungai agar tidak makin melebar ke pemukiman 

atau wilayah pertanian masyarakat. 

Jika keseluruhan dari poin di atas dapat terealisasikan dengan baik 

maka bisa di pastikan keresahan-keresahan yang selama ini di rasakan 

masyarakat dapat berkurang ketika pihak perusahaan dan pihak pemerintah 

lebih responsif terhadap apa yang saat ini di rasakan masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah di cantumkan pada 

Bab IV dapat di simpulkan : 

Industri PT Carly Alfa Timur sudah berdiri dan beroprasi sejak tahun 

2015 di Desa Padang Kalua, dengan mengandalkan bahan baku material 

yang ada di Sungai Lamasi. Ada banyak sekali dampak yang di rasakaan 

oleh masyarakat baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Walaupun 

memang sampai saat ini di kehidupan masyarakat semenjak adanya 

industrialisasi masih di dominasi oleh dampak-dampak negatif yang terus 

menerus di rasakan masyarakat.  

1. Adapun dampak positif dan negatif dari adanya industrialisasi yaitu : 

Dampak positif yang di rasakan oleh masyarakat sekitar, 

terbukanya lapangan kerja sebagai sampingan bagi masyarakat 

walaupun hanya sebagai buruh kasar di area galian tambang pabrik, 

akses yang dekat dan mudah untuk mendapatkan material bahan 

bangunan, terbukanya usaha kecil-kecilan di area sekitar pabrik, dan 

adanya bonus material dari pihak perusahaan jika pembelian di lakukan 

oleh masyarakat setempat. 

Sedangkan dampak negatif yang di rasakan masyarakat dengan 

adanya industri, sumber mata air atau sumur masyarakat banyak yang 
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mengalami kekeringan, polusi udara atau debu yang di sebabkan oleh 

kendaraan dari pihak pabrik yang lalu lalang, kondisi jalan menuju 

wilyah pabrik yang melalui pemukiman masyarakat sampai sekarang tak 

kunjung di perbaiki, lahan masyarakat yang ada di area pinggiran sungai 

terus terkikis dan runtuh akibat adanya aktivitas tambang galian yang 

terus- menerus di area sungai, kurangnya tenaga kerja dari masyarakat 

lokal yang di pekerjakan di pabrik, dan jalur pabrik yang semakin 

melebar ke pemukiman masyarakat, suara bising yang di sebabkan oleh 

aktivitas pengelolaan pabrik dan penggodokan sungai yang terus 

menerus di lakukan oleh pihak. . 

2. Kontribusi dari pihak  PT Carly Alfa Timur juga telah memberikan 

kontribusi bagi masyarakat Desa Padang Kalua, baik kontribusi berupa 

fisik maupun jasa dan pemikiran, seperti sumbangsi pembangunan rumah 

ibadah, sumbangsi alat berat untuk pembersihan jalan dan pembuatan 

penampungan air bagi petani, serta bantuan material untuk pembangunan 

rumah bagi masyarakat. Walau demikian masyarakat masih merasa kurang 

dan peran dari pihak pabrik belum terasa secara menyeluruh di kalangan 

masyarakat. 
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C.  Saran 

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan peneliti  ingin menyampaikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi pihak industri PT Carly Alfa Timur Desa Padang Kalua, masih perlu 

inovasi-inovasi lagi agar lebih bisa mensejahterakan masyarakat, yaitu 

dengan mengatasi keluhan-keluhan yang ada di masyarakat, meberikan 

kontribusi yang mampu meningkatkan perekonomian masyarakat, dan 

menjalin komunikasi yang baik dengan pihak pemerintah desa dan 

masyarakat. Ada baiknya dari pihak perusahaan juga ikut membantu atau 

memberikan kontribusinya dalam pembuatan tanggul yang ada di Desa 

Pompengan tepatnya di Lamasi pantai agar ketika aliran sungai meluap 

aliran air tidak sampai ke pemukiman masyarakat. 

2. Bagi pihak pemerintah desa, harusnya lebih memperhatikan aktivitas yang 

di lakukan oleh pihak perusahaan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak di 

inginkan, dan kiranya harus lebih dekat dengan masyarakat, menjalin 

komunikasi yang baik agar aspirasi maupun keluhan masyarakat bisa 

dapat di atasi. 

3. Bagi masyarakat desa, kiranya bisa menjaga fasilitas yang telah di 

sediakan, dan bisa lebih dekat dengan pemerintah desa untuk mewujudkan 

kesejahteraan bagi masyarakat. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah 

pada penelitian yang berjudul  “Dampak Industrialisasi Kepada Masyarakat Desa 

Padang Kalua, Kecamatan Lamasi (Pada PT Carly Alfa Timur). 

 

Daftar Wawancara 

Pihak Perusahaan 

 

1. Bagaimana awal berdirinya PT Carly Alfa Timur? 

2. Kenapa lokasi perusahaan di tempatkan di Desa Padang Kalua? 

3. Kapan perusahaan di dirikan? 

4. Bagaimana struktur organisasi perusahaan? 

5. Apa tujuan perusahaan ini di dirikan? 

6. Siapa nama pimpinan perusahaan ini? 

7. Perusahaan  ini memiliki berapa cabang? 

8. Perusahaan ini bergerak di bidang apa? 

9. Darimana sumber bahan baku material perusahaan ini? 

10. Apa saja hasil yang di produksi dari perusahaan ini? 

11. Kemana hasil olahan pabrik di distribusikan? 

12.  Apakah hasil olahan pabrik ini ada yang bermanfaat untuk masyarakat sekitar 

pabrik? 

13. Bagaimana dampak positif dan negatif yang di timbulkan perusahaan terhadap 

masyarakat? 

14. Pada awal pabrik di dirikan apakah ada pro dan kontra dari pihak pemerintah 

desa atau masyarakat? 

15. Apa saja kontribusi yang dilakukan oleh PT Carly Alfa timur  terhadap 

kesejahteraan masyarakat Desa Padang Kalua, dalam arti kontribusi pabrik di 

dalam aspek: sosial dan ketenagakerjaan? 

16. Berapa jumlah tenaga kerja di pabrik ini? 
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17. Berapa banyak penduduk lokal yang bekerja di perusahaan ini? 

18. Bagaimana dengan perizinan pabrik apakah memang sudah mendapatkan izin 

resmi dari pihak Pemerintah. 

19. Fasilitas apa saja yang di berikan pabrik untuk menunjang kesejahteraan 

pekerja ?  

 

Daftar Wawancara Masyarakat 

Desa Padang Kalua 

 

1. Apa yang anda ketahui tentang Industri pabrik PT Carly Alfa timur? 

2. Bagaimana pendapat anda tentang adanya industrialisasi pabrik di lingkungan 

tempat anda tinggal ?  

3. Sudah berapa lama anda menetap di Desa Padang Kalua?  

4. Apakah keberadaan industri PT Carly Alfa Timur  membuat kehidupan 

masyarakat lebih baik ?  

5. Bagaimana dampak adanya industri terhadap kondisi sosial masyarakat? 

6. Bagaiamana dampak adanya industri terhadap penyerapan tenaga kerja di 

masyarakat? 

7. Sudah maksimal kah kontribusi yang diberikan pabrik terhadap masyarakat?  

8. Seberapa sering industri PT Carly Alfa Timur  melakukan program kegiatan 

dengan masyarakat?  

9. Apa saja yang sudah anda rasakan sejak adanya industrialisasi pabrik hari ini ?  

10. Apakah dengan adanya Industri Pabrik  menjadi terbukanya lapangan kerja 

baru? 

11. Sudahkah terpenuhikah berbagai kebutuhan masyarakat menurut anda?  

12. Apakah terjadi pencemaran lingkungan di Desa Padang Kalua akibat 

berdirinya PT Carly Alfa Timur? 

13. Apakah  dengan adanya pabrik  mengubah mata pencaharian masyarakat Desa 

Padang kalua?  

14. Apa harapan anda kedepannya dengan adanya PT Carly Alfa Timur? 
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Daftar Pertanyaan Wawancara  

Pemerintah Desa 

 

1. Bagaimana tanggapan anda tentang industri PT Carly Alfa Timur Yang ada di 

Desa Padang Kalua? 

2. Sudah berapa lama PT Carly Alfa Timur mendirikan pabriknya di Desa 

Padang Kalua?  

3. Bagaimana perizinan PT. Carly Alfa timur tersebut ?  

4. Bagaimana tanggapan masyarakan tentang keberadaan industri PT Carly Alfa 

Timur?  

5. Bagaimana mata pencaharian masyarakat antara sebelum dan sesudah adanya 

industri PT Carly Alfa Timur?  

6. Apakah dengan adanya industri PT Carly Alfa Timur di tengah masyarakat 

mempengaruhi pendapatan masyarakatsetempat?  

7. Apakah kegiatan dari industri PT Carly Alfa Timur  memberikan/ membuka 

lowongan pekerjaanbaru?  

8. Apa dampak positif dari kegiatan industri PT Carly Alfa Timur bagi 

masyarakat di daerah ini?  

9. Apa dampak negatif dari kegiatan industri PT Carly Alfa Timur bagi 

masyarakat di daerah ini?  

10. Masalah apa saja yang di timbulkan pabrik PT Carly Alfa Timur yang di 

rasakan oleh masyarakat Desa Padang Kalua?  

11. Harapan Desa Padang Kalua kedepannya terhadap PT Carly Alfa Timur?  
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Lampiran 2 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 

SK Penguji 
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Lampiran 4 

Buku Kontrol Bimbingan 
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Lampiran 5 

Kartu Kontrol 
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Lampiran 6 

Persetujuan Pembimbing Seminar Hasil 
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Lampiran 7 

Nota Dinas Pembimbing 
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Lampiran 8 

Halaman Persetujuan Penguji 
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Lampiran 9 

Nota Dinas Tim Penguji 
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Lampiran 10 

Keterangan Bebas Kuliah 
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Lampiran 11 

Sertifikat Ma’had Al-jami’ah 
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Lampiran 12 

Sertifikat PBAK 
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Lampiran 13 

Surat Keterangan Membaca & Menulis Al-Qur’an 
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Lampiran 14 

Transkip Nilai 
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Lampiran 15 

Kuitansi Pembayaran UKT 
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Lampiran 16 

Sertifikat Toefl 
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Lampiran 17 

Cek Plagiasi & Verifikasi 
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Lampiran 18 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mesin Olahan perusahaan PT Carly Alfa Timur 
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Wawancara Bersama Pimpinan Perusahaan 

 

Wawancara Bersama Admin CSR Perusahaan 
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Wawancara Bersama Kepala Desa Padang Kalua 

 

Wawancara Bersama Kepala Dusun Amboli 
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Wawancara Bersama Masyarakat Desa Padang Kalua 
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